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KATA

PENGANTAR
FOREWORD

Statistik Tahunan Pembiayaan Mikro
(Statistik Pembiayaan Mikro) merupakan
media  publikasi  yang  khusus
menyajikan data mengenai pembiayaan
yang disalurkan kepada Usaha Mikro
oleh Lembaga Jasa Keuangan Non-
Bank (LJKNB) di Indonesia, yaitu oleh
Lembaga Keuangan Mikro (LKM),
Perusahaan Pembiayaan, Perusahaan
Modal Ventura, PT Pegadaian (Persero)
(Pegadaian), dan PT Permodalan
Nasional Madani (Persero) (PNM).

Pembiayaan Usaha Kecil, Menengah,
dan Mikro (UMKM) yang disalurkan
oleh Lembaga Pembiayaan Ekspor
Indonesia (LPEI) tidak termasuk dalam
lingkup Statistik Pembiayaan Mikro ini
mengingat pembiayaan UMKM oleh
LPEI memiliki kriteria yang berbeda
dengan kriteria UMKM pada Undang-
undang nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Statistik Pembiayaan Mikro diterbitkan
secara tahunan oleh Direktorat
Statistik dan Informasi IKNB-Otoritas
Jasa Keuangan untuk memberikan
gambaran perkembangan pembiayaan
UKM oleh LJKNB di Indonesia.

Statistik Pembiayaan Mikro disusun
bersumber dari laporan LJKNB
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
berikut ini:

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

Annual Micro Financing Statistics (Micro
Financing Statistics) is a publication that
specifically presents data on financing
distributed to Micro Enterprises by Non-
Bank Financial Services Institutions
(NBFl) in Indonesia, namely by Micro
Finance |Institutions (MFIs), Financing
Companies, Venture Capital Companies,
PT Pegadaian (Persero) (Pegadaian),
and PT Permodalan Nasional Madani
(Persero) (PNM).

Considering that Indonesian Export
Financing Institutions (Indonesia
Eximbank) has different criteria of Micro,
Small and Medium Enterprises (MSME)
than that of Law number 20 of 2008
concerning Micro, Small and Medium
Enterprises, MSMEs financing by the
Indonesia Eximbank is not included
in the scope of this Micro Financing
Statistics.

Micro Financing Statistics are published
annually by the Directorate of Statistics
and Information of the NBFI-Indonesian
Financial Services Authority to provide
an overview of the development of SME
financing by NBFls in Indonesia.

Micro Financing statistics are compiled
from the following NBFI reports to
the Otoritas Jasa Keuangan (OJK) or
Financial Services Authority (FSA):



Otoritas Jasa Keuangan/Financial Services Authority

laporan keuangan berkala setiap 4
(empat bulan) untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember
sesuai dengan POJK nomor 13/
POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan
Usaha Lembaga Keuangan Mikro

periodic financial reports every 4 (four
months) for the period ended December
31 in accordance with OJK Regulation
number  13/POJK.05/2014  concerning
the Implementation of Micro finance
Institutions Business

Perusahaan Pembiayaan/Financing Company

laporan bulanan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember
sesuai dengan POJK nomor 3/
POJK.05/2013 tentang Laporan Bulanan
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank

Perusahaan Modal Ventura/Venture Capital Company

laporan bulanan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Desember
sesuai dengan POJK nomor 3/
POJK.05/2013 tentang Laporan Bulanan
Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank

Pegadaian/Pegadaian

laporan berkala setiap 3 (tiga) bulan
Pegadaian untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Desember sesuai
dengan POJK nomor 31/POJK.05/2016
tentang Usaha Pergadaian

Laporan tahunan PNM untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Desember
sesuai dengan POJK nomor 16/
POJK.05/2019 tentang Pengawasan PT
Permodalan Nasional Madani (Persero)

monthly reports for the period ended
December 31 in accordance with OJK
Regulation ~ number  3/POJK.05/2013
concerning Monthly Reports of Non-Bank
Financial Services Institutions

monthly reports for the period ended
December 31 in accordance with OJK
Regulation ~ number  3/POJK.05/2013
concerning Monthly Reports of Non-Bank
Financial Services Institutions

Pegadaian quarterly report for the period
ended 31 December in accordance with
OJK Regulation number 31/POJK.05/2016
concerning Pawnshop Business

PNM annual report for the period ended
37 December in accordance with OJK
Regulation — number  16/POJK.05/2019
concerning Supervision of PT Permodalan
Nasional Madani (Persero)



Data industri LKM, Perusahaan
Pembiayaan, dan Perusahaan Modal
Ventura yang disajikan dalam Statistik
Pembiayaan Mikro merupakan data
agregat nasional, bukan data individu
entitas LKM, Perusahaan Pembiayaan,
dan Perusahaan Modal Ventura. Selain
itu, oleh karena data pembiayaan mikro
oleh Pegadaian melalui Program Kreasi
dan Program Arrum tidak tersedia
secara rinci per lini produk, maka pada
Statistik Pembiayaan Mikro 2020 hanya
disajikan data pembiayaan mikro oleh
Pegadaian melalui Program Kreasi dan
Program Arrum tersebut secara agregat.

Dengan terbitnya buku Statistik
Pembiayaan Mikro tahun 2020 ini,
kami berharap informasi yang disajikan
dapat memberikan manfaat bagi para
pemangku kepentingan.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

Data for MFIs, Financing Companies, and
Venture Capital Companies presented in
the Micro finance Statistics are national
aggregate data, not individual data of
MFls, Financing Companies, and Venture
Capital Companies. In addition, because
data on micro finance by Pegadaian
through Program Kreasi and Program
Arrum are not available in detail per
product line, the 2020 Micro Financing
Statistics only provides data on micro
finance by Pegadaian through Program
Kreasi and Program Arrum in the
aggregate.

With the publication of the 2020 Micro
Financing Statistics, we hope that the
information presented can be of benefit
to stakeholders.

Jakarta, Agustus 2021

Otoritas Jasa Keuangan
Financial Services Authority
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BABI

PENDAHULUAN

CHAPTER I INTRODUCTION

A. Pembiayaan Mikro oleh Lembaga Keuangan Mikro

Sesuai Undang-undang Nomor 1 tahun
2013 tentang Lembaga Keuangan
Mikro, yang dimaksud dengan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) adalah lembaga
keuangan yang khusus didirikan untuk
memberikan  jasa  pengembangan
usaha dan pemberdayaan masyarakat,
baik melalui pinjaman atau pembiayaan
dalam wusaha skala mikro kepada
anggota dan masyarakat, pengelolaan
simpanan, maupun pemberian jasa
konsultasi pengembangan usaha yang
tidak semata-mata mencarikeuntungan.

Latar belakang penyusunan Undang-
undang LKM adalah berkembangnya
lembaga keuangan bukan bank yang
melakukan kegiatan usaha bidang
keuangan yang banyak membantu
peningkatan perekonomian masyarakat,
khususnya masyarakat miskin dan/atau
berpenghasilan rendah. Fokus kegiatan
lembaga keuangan skala mikro ini adalah
menyediakan dana atau modal bagi
usaha skala mikro dan usaha skala kecil.
Untuk memenuhi kebutuhan layanan
keuangan terhadap masyarakat miskin
dan/atau berpenghasilan rendah serta
untuk memberikan landasan hukum dan
kepastian hukum terhadap kegiatan LKM
yang ada di masyarakat tersebut, maka
pada 8 Januari 2013 telah diundangkan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro.
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TUJUAN LKM/MFI PURPOSE

Meningkatkan akses
pendanaan skala mikro
bagi masyarakat

Increase access to micro-scale
funding for the society

Membantu peningkatan pendapatan

Membantu peningkatan
pemberdayaan ekonomi
dan produktivitas masyarakat

Help increase economic
empowerment and society
productivity

dan kesejahteraan masyarakat terutama
masyarakat miskin dan/atau berpenghasilan rendah.

Help increase the income and welfare of the society,
especially the poor and / or low-income people

Bentuk Badan Hukum LKM menurut
Undang-undang Nomor 1 tahun 2013
tentang Lembaga Keuangan Mikro
adalah:

1. Koperasi; atau

2.  Perseroan Terbatas (sahamnya
paling sedikit 60 persen dimiliki
oleh pemerintah daerah
kabupaten/kota atau badan
usaha milik desa/kelurahan, sisa
kepemilikan saham PT dapat
dimiliki oleh WNI atau koperasi
dengan kepemilikan WNI paling
banyak sebesar 20 persen).

Kegiatan usaha LKM meliputi:

1. jasa pengembangan usaha dan
pemberdayaan masyarakat,
baik melalui Pinjaman atau
Pembiayaan dalam usaha skala
mikro kepada anggota dan

masyarakat;
2. pengelolaan Simpanan; maupun
3.  pemberian jasa  konsultasi

pengembangan usaha.

Cakupan wilayah  usaha suatu
LKM berada dalam satu wilayah
desa/kelurahan, kecamatan, atau

The form of MFls legal entities according
to Law Number 1 of 2013 concerning
Micro finance Institutions are:

Cooperative; or

2. Limited Companies (Ltd.)(atleast 60
percent of shares are owned by the
district/city government or village-
owned enterprises, the remaining
shares in Ltd. can be owned by
Indonesian citizens or cooperatives
with a maximum Indonesian
citizen ownership of 20 percent)

MEFI business activities include:

1. Business development and society
empowerment  services, either
through loans or financing in
micro-scale businesses to members
and the society;

2. Saving management; and

3. Providing business development
consulting services.

The scope of an MEFI's business area
is within a village, sub-district, district
or city area. The scope of the business
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kabupaten/kota. Luas cakupan wilayah
usaha disesuaikan dengan skala usaha
masing-masing LKM. Skala usaha LKM
ditetapkan berdasarkan distribusi
nasabah peminjam atau pembiayaan,
sebagai berikut:

1. LKM memiliki skala usaha desa/
kelurahan apabila memberikan
Pinjaman  atau  Pembiayaan
kepada penduduk di 1 (satu)
desa/kelurahan;

2.  LKM memiliki skala usaha
kecamatan apabila memberikan
Pinjaman atau Pembiayaan
kepada penduduk di 2 (dua)
desa/kelurahan atau lebih dalam
1 (satu) wilayah kecamatan yang
sama; dan

3.  LKM memiliki skala usaha
kabupaten/kota apabila memberikan
Pinjaman atau Pembiayaan kepada
penduduk di 2 (dua) kecamatan
atau lebih dalam 1 (satu) wilayah
kabupaten/kota yang sama.

Jumlah modal disetor (untuk LKM
berbadan hukum PT) atau simpanan
pokok, simpanan wajib, dan hibah
(untuk LKM berbadan hukum Koperasi)
LKM ditetapkan paling sedikit:

1. Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah), untuk LKM dengan
cakupan wilayah usaha desa/
kelurahan;

2. Rp100.000.000,00 (seratus juta
rupiah), untuk LKM dengan
cakupan wilayah usaha
kecamatan; atau

3. Rp500.000.000,00 (limaratus juta
rupiah), untuk LKM dengan
cakupan wilayah usaha
kabupaten/kota.

area is adjusted to the business scale
of each MFI. The MFI business scale is
determined based on the distribution
of borrowing or financing customers,
as follows:

1. MFI has a village business scale if
it provides loans or financing to
residents in 1 (one) village/sub-
district;

2. The MFI has a sub-district business
scale if it provides loans or
financing to residents in 2 (two) or
more villages/sub-districts within
the same 1 (one) sub-district; and

3. MFI has a district/city business
scale if it provides loans or
financing to residents in 2 (two) or
more sub-districts within the same
1 (one) regency/city.

The amount of paid-up capital (for
MFis with Ltd. legal entities) or principal
Saving, mandatory Saving, and grants
(for MFIs incorporated as cooperatives)
is determined to be at least:

1. IDR 50,000,000.00 (fifty million
rupiahs), for an MFI with a village
business area coverage;

2. IDR 100,000,000.00 (one hundred
million rupiahs), for an MFI with
a sub-district business area
coverage; or

3. IDR 500,000,000.00 (five hundred
million rupiahs), for an MFI
with regency/city business area
coverage.
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Dalam rangka mengentaskan
kemiskinan, mengurangi kesenjangan
perekonomian, serta  mendorong
perekonomian masyarakat melalui

pemberdayaan ekonomi umat,
khususnya masyarakat di sekitar
pesantren, OJK memfasilitasi

pembuatan model bisnis Bank Wakaf
Mikro (BWM) dengan platform LKM
Syariah untuk mempertemukan pihak
yang memiliki kelebihan dana untuk
didonasikan kepada masyarakat yang
membutuhkan  pembiayaan usaha
dengan imbal hasil sangat rendah.
BWM merupakan LKM Syariah yang
didirikan atas izin OJK dan bertujuan
menyediakan akses permodalan atau
pembiayaan bagi masyarakat kecil yang
belum memiliki akses pada lembaga
keuangan formal. BWM pertama Kkali
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo
pada bulan Oktober 2017.

Model bisnis Badan Wakaf Mikro
(BWM) adalah sebagai berikut:

1. Berbadan hukum Koperasi Jasa
dengan izin usaha LKM Syariah;

2. Menyediakan pembiayaan dengan

prinsip Syariah;

3. Tidak menghimpun dana (non
deposit taking);

4. Imbal hasil rendah setara 3%
per tahun;

Tanpa agunan;

Diberikan pelatihan dan
pendampingan; dan

7. Diawasi OJK  berkoordinasi
dengan Kementerian Koperasi,
Laznas BSM Umat, Pusat
Inkubasi  Bisnis Usaha Kecil
(PINBUK), pesantren, dan tokoh
masyarakat.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

In order to alleviate poverty, reduce
economic  disparities, as well as
encourage the society’s economy through
empowering the economy of the people,
especially the community around Islamic
boarding schools, Financial Services
Authority (FSA) facilitates the creation of a
Islamic Micro Finance Institution business
model with the Sharia MFI platform to
bring together parties who have excess
funds to donate to the society that require
very low-yield business financing. Islamic
Micro Finance Institution is a Sharia MFI
that was established with the Financial
Services Authority license and aims to
provide access to capital or finance for
small people who do not have access to
formal financial institutions. The Islamic
Micro Finance Institution was first
inaugurated by President Joko Widodo
in October 2017.

The business models of Islamic Micro
finance Institution are as follows:

1. A legal service cooperative with a
Sharia MFI business license;

2. Providingfinancingbased onSharia
principles;

3. Not collecting funds (non deposit
taking);

4.  Low yield equivalent to 3%
per year;
No collateral required;

6.  Provide training and mentoring;
and

7. Supervised by Financial Services
Authority in coordination with
the Ministry of Cooperatives,
Laznas BSM Umat, Small Business
Incubation Center  (PINBUK),
Islamic boarding schools, and
society leaders.
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Gambar 01 Model Bisnis Bank Wakaf Mikro (BWM)
Picture 01  Business Model of Islamic Micro finance Institution
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B. Pembiayaan Mikro oleh Perusahaan Pembiayaan
Micro finance by Financing Companies

Perusahaan Pembiayaan  adalah Financing Company is a business entity
badan usaha yang melakukan kegiatan that carries out financing activities
pembiayaan untuk pengadaan barang for the procurement of goods and/or

dan/atau jasa. services.
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Kegiatan usaha Perusahaan

Pembiayaan meliputi:

1. Pembiayaan Investasi;

2 Pembiayaan Modal Kerja;

3. Pembiayaan Multiguna; dan/atau
4

kegiatan usaha pembiayaan lain
berdasarkan persetujuan OJK.

Pembiayaan mikro oleh Perusahaan
Pembiayaan disajikan berdasarkan
Sektor  Ekonomi, Lokasi Obyek
Pembiayaan, dan Jenis Pembiayaan.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

Financing Company business activities
include:

1. Investment Financing;

2 Working Capital Financing;

3. Multipurpose Financing; and/or
4

Other financing business activities
based on OJK approval.

Micro financing by Financing Company is
presented based on the Economic Sector,
Location of the Object of Financing, and
Type of Financing.

C. Pembiayaan Mikro oleh Perusahaan Modal Ventura
Micro finance by Venture Capital Company

Perusahaan Modal Ventura adalah
badan usaha yang melakukan kegiatan
usaha pembiayaan melalui penyertaan
modal dan/atau pembiayaan untuk
jangka waktu tertentu dalam rangka
pengembangan usaha pasangan usaha
atau debitur, pengelolaan dana ventura,
kegiatan jasa berbasis fee, dan kegiatan
lain dengan persetujuan OJK.

Pembiayaan Mikro oleh Perusahaan
Modal Ventura antara lain disajikan
berdasarkan kegiatan usaha dan
berdasarkan penyebaran pembiayaan
wilayah indonesia.

Venture Capital Company is a business
entity that provide private equity and/or
a certain type of financing for a certain
period of time to startups/early-stage/
emerging companies, management
of venture funds, fee-based service
activities, and other activities with the
approval of FSA.

Micro Financing by Venture Capital
Companies, among others, is presented
based on business activities and based on
the distribution of regional financing in
Indonesia.

D. Pembiayaan Mikro oleh PT Pegadaian (Persero) (Pegadaian)

Micro Financing by Pegadaian

Momentum awal pendirian lembaga
Pegadaian di Indonesia terjadi jauh
sebelum kemerdekaan Indonesia. Pada
tanggal 20 Agustus 1746 Pemerintah
Kolonial Belanda mendirikan Bank Van

The initial momentum on the
establishment of Pegadaian in Indonesia
occurred long before the independence
of Indonesia. On August 20, 1746, the
Dutch colonial government established
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Leening oleh Vereenigde Oostindische
Compagnie (VOC) sebagai lembaga
keuangan yang memberikan kredit
dengan sistem gadai.

Dengan berjalannya waktu, pemerintah
kolonial Belanda menerbitkan peraturan
Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret
1901 yang mengatur bahwa usaha
Pegadaian merupakan usaha monopoli
Pemerintah. Dengan diterbitkannya
peraturan tersebut, pada tanggal 1
April 1901 didirikan lembaga Pegadaian
Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat.
Ketika Indonesia merdeka, lembaga
ini dikelola oleh pemerintah Republik
Indonesia dan saat ini menjadi badan
usaha milik negara yang dikenal dengan
sebutan Pegadaian.

Pegadaian didirikan dengan tujuan
untuk membantu masyarakat luas
yang membutuhkan solusi pendanaan,
mencegah ijon, rentenir dan pinjaman
tidak wajar lainnya guna meningkatkan
kesejahteraan rakyat kecil serta
mendukung program Pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan
nasional.

Program penyaluran pinjaman
Pegadaian kepada usaha mikro terdiri
dari 2 (dua) program, yaitu:

1. Kreasi (Kredit Angsuran Sistem
Fidusia). Kreasi merupakan
pemberian  pinjaman  dengan
skema konvensional kepada para
pengusaha  mikro-kecil  untuk
pengembangan usaha dengan
skema penjaminan secara fidusia
(j@aminan berupa BPKB dan pada
wilayah tertentu dapat berupa
kios atau lapak tempat usaha).
Pengembalian pinjaman dilakukan

Bank Van Leening by the Vereenigde
Oostindische Compagnie (VOC) as a
financial institution that provided credit
with pawning system.

On March 12, 1901 the Dutch colonial
government issued Staatsblad (Stbl) No.
131 which stipulated that the pawning
business was the government monopoly
business. As a result, on April 1, 1901,
the first State Pawnshop institution was
established in Sukabumi, West Java. After
Indonesia’s independence, this particular
institution was managed by the
government of the Republic of Indonesia
and has become a state-owned company
known as Pegadaian.

Pegadaian was founded to assist the
public in need of financing solutions,
prevent debt bondage, loan sharks and
other improper loans in order to improve
the welfare of the underprivileged as well
as to support Government programs
in the economic sector and national
development.

Pegadaian financing to micro businesses
consists of 2 (two) programs, namely:

1. Kreasi. Kreasi is a conventional
financing scheme to micro-
small entrepreneurs for business
development with a fiduciary
guarantee scheme. Credit
collateral can be in the form
of motor vehicle ownership
certificate or BPKB and in certain
areas can be in the form of kiosks
or business stalls/place. Credit
installments are paid monthly
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melalui angsuran per bulan dalam
jangka waktu kredit 12 hingga 36
bulan. Tarif sewa modal yang
dibebankan  kepada nasabah
sebesar 1% per bulan flat. Produk
Kreasi pada Bisnis Kredit Mikro
Fidusia meliputi Kreasi Ultra Mikro,
Kreasi Fleksi, Kreasi Multi Guna,
dan Kreasi Express Loan.

2. Arrum (Ar Rahn untuk Usaha
Mikro/Kecil). Arrum merupakan
pembiayaan Syariah bagi
pengusaha mikro, kecil, dan
menengah untuk menggunakan
skema angsuran bulanan dengan
jaminan BPKB dan Emas serta bisa
dilunasi sewaktu-waktu. Produk
Arrum pada bisnis Syariah meliputi
Arrum Emas (barang jaminan
berupa Emas Lantakan atau
perhiasan), Arrum Mikro (Jaminan
BPKB kendaraan untuk pelaku
usaha), Arrum Haji (jaminan emas
untuk pendaftaran porsi haji) dan
Arrum Safar (jaminan emas dan
barang berharga lainnya).

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

over a credit term of 12 to 36
months. The interest rate charged
to customers is 1% per month flat.
Kreasi include Kreasi Ultra Micro,
Kreasi Flexi, Kreasi Multipurpose,
and Kreasi Express Loan.

2. Arrum (Ar Rahn for micro/small
business). Arrum is a Sharia financing
for micro, small, and medium-
sized entrepreneurs with monthly
installment scheme that can be paid
off at any time and use motor vehicle
ownership certificate/BPKB and gold
as credit collateral. Arrum products
include Arrum Gold (collaterals in the
form of bullion or gold jewelry), Arrum
Mikro (collaterals in the form of motor
vehicle ownership certificate or BPKB
for business entrepreneurs) and Arrum
Haji (collaterals in the form of gold
for Hajj registration) and Arrum Safar
(collaterals in the form of gold or other
precious goods).

E. Pembiayaan Mikro oleh PT Permodalan Nasional Madani

(Persero) (PNM)

Micro Financing by PT Permodalan Nasional Madani (Persero) (PNM)

PT Permodalan Nasional Madani
(Persero) (PNM) adalah perusahaan
yang didirikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor
38 Tahun 1999 tentang Penyertaan
Modal Negara Republik Indonesia
untuk Pendirian Perusahaan Perseroan
(Persero) dalam rangka Pengembangan
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah.

PT Permodalan Nasional Madani (Persero)
(PNM) is a company established under
the Republic of Indonesia Government
Regulation Number 38 of 1999 concerning
State Capital Participation of the Republic
of Indonesia for the Establishment of
Limited Companies (Ltd) in the framework
of the Development of Cooperatives, Small
and Medium Enterprises.
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Kegiatan usaha PNM meliputi:
1. Jasa Pembiayaan;
2. Jasa Manajemen; dan

3. Kegiatan usaha lain guna
menunjang pelaksanaan kegiatan
usaha jasa pembiayaan dan
jasa manajemen berdasarkan
persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Dalam pelaksanaan tugas mengem-
bangkan sektor UKM, pada bulan
Agustus 2008, PNM memperkenalkan
inovasi layanan pinjaman  modal
untuk usaha mikro dan kecil dengan
pembiayaan langsung bagi perorangan
dan badan usaha melalui Unit Layanan
Modal Mikro yang disebut dengan
PNM ULaMM. PNM ULaMM dilengkapi
dengan pelatihan, jasa konsultasi,
pendampingan, serta dukungan
pengelolaan keuangan dan akses pasar
bagi nasabah.

PNM ULaMM bertujuan untuk mem-
bantu usaha mikro dan kecil agar terus
berkembang sekaligus mempercepat
kemajuan usahanya. PNM ULaMM
disalurkan secara konvensional maupun
berdasarkan prinsip Syariah melalui
PNM ULaMM Syariah.

Pada tahun 2015, PNM meluncurkan
layanan  pinjaman  modal untuk
perempuan prasejahtera pelaku usaha
Ultra mikro melalui program Membina
Ekonomi Keluarga Sejahtera yang
disebut dengan PNM Mekaar. PNM
Mekaar dikuatkan dengan aktivitas
pendampingan usaha dan dilakukan
secara berkelompok.

PNM'’s business activities include:
1. Financing Services;
2. Management Services,; and

3. Other business activities in order to
support  the implementation  of
business activities in financing services
and management services based on
the approval of the Financial Services
Authority.

In August 2008, PNM introduced an
innovative capital loan service for
micro and small businesses with direct
financing for individuals and business
entities through a Micro Capital
Service Unit called PNM ULaMM. PNM
ULaMM is equipped with training,
consulting services, mentoring, and
financial management support and
market access for customers.

PNM ULaMM aims to help micro and
small businesses to continue to develop
while  accelerating their  business
progress. PNM ULaMM is channeled
conventionally and based on Sharia
principles  through PNM  ULaMM
Syariah.

In 2015, PNM launched a capital loan
service for underprivileged women,
ultra micro entrepreneurs, through the
Fostering a Prosperous Family Economy
program called PNM Mekaar. PNM
Mekaar is strengthened by business
assistance activities and carried out in
groups.
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Manfaat yang disalurkan oleh PNM
melalui layanan PNM Mekaar, meliputi:

1.
2.

Peningkatan pengelolaan keuangan;

Pembiayaan modal

agunan;

tanpa

Penanaman budaya menabung; dan

Kompetensi kewirausahaan dan
pengembangan bisnis.

Kriteria PNM Mekaar adalah sebagai

berikut:
1. Layanan PNM Mekaar
diperuntukan kepada

perempuan prasejahtera pelaku
usaha ultra mikro;

Pembiayaan PNM Mekaar tidak
mensyaratkan agunan  fisik,
melainkan  bersifat  tanggung
renteng kelompok, dengan syarat
kedisplinan  untuk  mengikuti
proses Persiapan Pembiayaan dan
Pertemuan Kelompok Mingguan
(PKM);

Satu kelompok minimal terdiri
dari 10 nasabah;

Setiap kelompok dipimpin oleh
seorang ketua; dan

PKM wajib dilaksanakan satu kali
dalam seminggu, sebagai kegiatan
untuk  membayar  angsuran
mingguan dan pembinaan usaha.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

The benefits distributed by PNM through
PNM Mekaar services include:

1.
2.

Improve financial management;

Capital without

collateral;

financing

Cultivating a culture of Saving; and

Entrepreneurial competence and
business development.

PNM Mekaar’s criteria are as follows:

PNM  Mekaar  services are
intended  for  underprivileged
women who are ultra micro
entrepreneurs;

PNM Mekaar Financing does not
require physical collateral, but
rather is jointly responsible for
the group, with disciplinary
requirements to  follow the
Financing Preparation process and
Weekly Group Meetings;

One group consists of at least 10
customers;

Each group is led by a chairman;
and

Weekly Group Meetings must be
implemented once a week, as an
activity to pay weekly installments
and business development.



LKM/MFlIs BWWM/Islamic MFis

Berbadan hukum Koperasi Jasa
dengan izin usaha LKM Syariah

A legal service Cooperative

with a Sharia MFI business license

Pinjaman/Pembiayaan dalam

usaha skala mikro kepada

anggota dan masyarakat

Loans or financing in micro-scale
businesses to members and the society

IS
—_——
C
. Menyediakan pembiayaan
Pen.gelolaan simpanan dengan prinsip Syariah
Saving management Providing financing based on
=J=
=J=

Sharia principles
Pemberian jasa konsultasi princip

pengembangan usaha
Providing business development
consulting services

L= i

Tidak menghimpun dana
(non-deposit taking)
Not collecting funds
(non deposit taking)

:

Perusahaan
P em b ] aya n ?waﬁ/?er/gas;ur:’valent

Imbal hasil rendah setara

Financing Company to 3% per year

Pembiayaan Investasi Tanpa agunan

Investment Financing No collateral

required
Pembiayaan Modal Kerja Diberikan pelatihan
Working Capital Financing 6\7(,) dan .penda_m.plngan
'_\O'_‘ Provide tra/r?/ng

~— and mentoring

Pembiayaan Multiguna

Multipurpose Financing Diawasi OJK berkoordinasi dengan

Kementerian Koperasi, Laznas

BSM Umat, Pusat Inkubasi Bisnis
Usaha Kecil (PINBUK),

pesantren, dan tokoh masyarakat
Supervised by Financial Services
Authority in coordination with the
Ministry of Cooperatives, Laznas

BSM Umat, Small Business Incubation
Center (PINBUK), Islamic boarding
schools, and society leaders

Kegiatan usaha pembiayaan

lain berdasarkan persetujuan OJK
Other financing business activities
based on Financial Services
Authority approval

B Ee

Perusahaan Modal Ventura
Venture Capital Company

Penyertaan Saham Pembiayaan usaha produktif
Equity participation Productive Business Financing

. . Pembiayaan Melalui Pembelian Surat Utang yang
Pen‘yert.aan Mela‘lw Pembelian & Diterbitkan Pasangan Usaha pada Tahap Rintisan
Obligasi Konversi E E Awal (Start-Up) dan/atau Pengembangan Usaha
Quasi equity participation ==
——

financing through the purchase of bonds issued
by investee in the start-up and/or
development stage
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PNM

Permodalan Nasional Madani

Pegadaian

Pegadaian

Kreasi (Kredit Angsuran Sistem Fidusia): pemberian pinjaman dengan skema konvensional kepada
para pengusaha mikro-kecil untuk pengembangan usaha dengan skema penjaminan secara fidusia
Kreasi is a conventional financing scheme to micro-small entrepreneurs for business development

with a fiduciary guarantee scheme

Arrum (Ar Rahn untuk Usaha Mikro/Kecil): pembiayaan Syariah bagi pengusaha mikro, kecil,
dan menengah untuk menggunakan skema angsuran bulanan dengan jaminan BPKB

dan Emas dan bisa dilunasi sewaktu-waktu
Arrum is a Sharia financing for micro, small, and medium-sized entrepreneurs with monthly
installment scheme that can be paid off at any time and use motor vehicle ownership certificate/BPKB

and gold as credit collateral

PNM ULaMM

Pinjaman modal dengan pembiayaan
langsung bagi perorangan

dan badan usaha

Capital loans with direct financing for
individuals and business entities

PNM Mekaar

Diperuntukan kepada perempuan
prasejahtera pelaku usaha ultra mikro
Insanity to under-prosperous

women ultra micro businesses

Satu kelompok minimal terdiri dari
10 nasabah dan dipimpin oleh
seorang ketua

One group consists of at least

10 customers and is led by a leader

Dilengkapi dengan pelatihan, jasa konsultasi,
pendampingan, serta dukungan pengelolaan
keuangan dan akses pasar bagi nasabah
Equipped with training, consulting services,
mentoring, and financial management support
and market access for customers

Pembiayaan PNM Mekaar tidak mensyaratkan
agunan fisik, melainkan bersifat tanggung
renteng kelompok, dengan syarat kedisplinan
untuk mengikuti proses Persiapan Pembiayaan
dan Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM)
PNM Mekaar not require physical collateral,

but rather is the responsibility of the group,
provided that the discipline to participate in

the process of Financing Preparation and

Weekly Group Meeting (PKM)

PKM wajib dilaksanakan satu kali dalam seminggu, sebagai

kegiatan untuk membayar angsuran mingguan dan pembinaan usaha
PKM must be carried out once a week, as an activity to pay

weekly installments and business development
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BAB Il

PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN

MIKRO OLEH LKM

CHAPTER Il DEVELOPMENT OF MICRO FINANCING BY MFls

A. Jumlah Pelaku Usaha LKM

Number of MFIs

1. Jumlah Pelaku Usaha LKM
Berdasarkan Bentuk Badan
Hukum

Sejak berlakunya Undang-undang
LKM pada tahun 2015 sampai dengan
akhir tahun 2020, saat ini terdapat 227
LKM yang memiliki izin usaha dengan
rincian 43 PT LKM dan 184 Koperasi
LKM. Pertumbuhan rata-rata jumlah
LKM yang memperoleh izin sejak 2016
sampai dengan tahun 2020 sebesar
15,99% per tahun.

1.  Number of MFis Based on Legal
Entity Form

Since the enactment of the MFI's Law in
2015 untilthe end of 2020, currently there
are 227 MFls that have business licenses
with details of 43 Limited Company MFls
and 184 Cooperative MFIs. The average
growth number of MFIs that obtained
permit from 2016 to 2020 was 15.99%
per year.

Grafik 01  Jumlah Pelaku Usaha LKM Berdasarkan Bentuk Badan Hukum
Number of MFis Based on Legal Entity Form

Graph 01

2016 2017

‘ Koperasi LKM/Cooperative MFI's

2. Jumlah Pelaku Usaha LKM
Berdasarkan Jenis Kegiatan Usaha

Sementara itu, jumlah pelaku LKM
berdasarkan jenis kegiatan usaha,
sampai dengan akhir tahun 2020

2018 2019 2020

PT LKM/Limited Company MFI's —@— Jumlah/Total

2.  Number of MFis Based on Type
of Business Activity

Meanwhile, number of MFIs based on
type of business activity, by the end of
2020 there were 147 Conventional MFls
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terdapat 147 LKM Konvensional dan
80 LKM Syariah yang memperoleh izin
dari OJK. Jumlah pelaku LKM Syariah
meningkat secara signifikan sejak
tahun 2017 dengan didirikannya Bank
Wakaf Mikro (BWM).
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and 80 Sharia MFIs that had obtained
business license from the Financial
Services Authority. The number of Sharia
MFI entities has increased significantly
since 2017 with the establishment of the
Islamic Micro finance Institution.

Grafik 02 Jumlah Pelaku Usaha LKM Berdasarkan Jenis Kegiatan Usaha
Graph 02 Number of MFIs Based on Type of Business Activity

2016 2017

. LKM Konvensional/Conventional MFI's

3. Jumlah Pelaku Usaha LKM
Berdasarkan Provinsi

Sampai dengan akhir tahun 2020,
sebanyak 22 dari 34 provinsi telah
memiliki LKM. Provinsi Jawa Tengah
merupakan provinsi dengan jumlah
LKM terbanyak, yaitu sebanyak 122
LKM atau 53,74% dari total jumlah LKM,
diikuti oleh Jawa Barat dengan jumlah
28 LKM, dan Jawa Timur 23 LKM.

2018 2019 2020

@ KM Syariah/Sharia MFl's -@-Jumlah/Tota/

3. Number of MFIs Based on
Province

By the end of 2020, 22 out of 34 provinces
had MFis. Central Java Province is the
province with the highest number of MFIs,
which is 122 MFIs or 53.74% of the total
number of MFls, followed by West Java
with 28 MFIs, and East Java with 23 MFIs.

Tabel 01 Jumlah Pelaku Usaha LKM Berdasarkan Provinsi

Table 01 Number of MFIs Based on Province

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019
Aceh/Aceh 1
Banten/Banten 4 7
Bengkulu/Bengkulu 3 3 3 3
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Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019
D.l. Yogyakarta/Special Region of Yogyakarta - 2 5 4 6
DKlJaka rta/jakarm .............................................. _ - - ..................... 1 )
Jamblyamb, ............................................................ : : ; -~ R 1 )
JawaBarat/Wesuava .......................................... 14.. - . 2628
Jawa . Tenga h/Cen tm/ jav a ................................. 90.. ; 04. - ; 08. ................ 122 )
JawaTlmur/Eastjava .......................................... 3 6 - 2023
Ka“man tanSe|atan/50uthKa/,manmn ......... _ _ - 1 )
Kalimantan Tengah/Central Kalimantan : : i o 1
Ka“ma n ta n-|- , mur/ East Ka/ , m an mn ............... : ; -~ R 1 )
Lamp ung/ Lampung ............................................. 6 ; ; 9 ................... 1 0 )
Ma |Uku/Ma/Uku ..................................................... _ - -~ R 1 )
Nu S a . Te nggara . Ba rat/West N usa Tenggam 2 ; 2 3 ..................... 3 )
Papua/papua ......................................................... _ 1.. - 1 )
Rlau/R,au ................................................................. _ _ : 2 ..................... 2 )
Su|awe5, Barat/Wes t Su /GW e S , .......................... : ; 7 -~ R 1 )
Su|awes|se|atan/50um Su/awes , .................... _ _ 1.. - 1 )
Suma traBarat/Westsumatm .......................... 9 . ; 7 8 ..................... 8 )
Suma tra S e|ata n /50 umsum a tm .................... _ -~ R 2 )
Suma traUta ra/Northsu matm ........................ _ ; : 3 ..................... 3 )
Jumlah/Toml .......................................................... o 180... 183.. 204. ................ 227

4. Jumlah Pelaku Usaha LKM
Berdasarkan Cakupan Wilayah
Usaha

Berdasarkan cakupan wilayah usaha,
padatahun 2020 terdapat 127 LKM atau
56,14% dari total LKM yang memiliki
cakupan wilayah usaha Kecamatan.
Sementara itu, untuk cakupan
wilayah usaha Kabupaten/Kotamadya
terdapat 66 LKM dan sisanya 34 LKM
memiliki cakupan wilayah usaha Desa/
Kelurahan.

4. Number of MFIs Based on
Scope of Business Areas

Based on the scope of the business area,
in 2020 there were 127 MFlIs that had
a sub-district business area coverage or
56.14% of the total MFIs. Meanwhile, for
district business area coverage, there
were 66 MFlIs and the remaining 34 MFI
has a village business area coverage.
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Grafik 03 Jumlah Pelaku Usaha LKM Berdasarkan Cakupan Wilayah Usaha
Graph 03 Number of MFIs Based on Scope of Business Areas

O 29% >> 66
Kabupaten/Kota
District/Regency

O 15% >> 34
Desa/Kelurahan
Village

O 56% >> 127

Kecamatan
Sub-District

B. Jumlah Nasabah Peminjam dan Jumlah Nasabah
Penyimpan LKM
Number of Borrowing Customers and Number of Saving
Customers of MFls

Sesuai dengan kegiatan usaha LKM,
nasabah LKM terdiri dari nasabah
peminjam dan Nasabah Penyimpan.
Jumlah nasabah peminjam secara
rata-rata tumbuh 128,15% per tahun
dari 8.758 nasabah pada tahun 2017

In accordance with the MFI's business
activities, MFI customers consist of
borrowing  customers and saving
customers. The number of borrowing
customers grew by an average of
128.15% per year from 8,758 customers

menjadi 82.461 nasabah pada tahun in 2017 to 82,461 customers in 2020.

2020.

Grafik 04  Jumlah Nasabah Peminjam
Graph 04  Number of Borrowing Customers

@ Jjumlah Nasabah Peminjam Syariah
Number of Sharia Borrowing Customers

@ jumiah Nasabah Peminjam Konvensional
Number of Conventional Borrowing Customers

* Data jumlah nasabah peminjam pada tahun 2020 berdasarkan data dari 90 LKM yang menyampaian laporan rincian pinjaman
* Data on the number of borrowing customers in 2020 is based on data from 90 MFIs that submit loan details reports
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C. Asetdan Pinjaman/Pembiayaan yang Diberikan (PYD)

Assets and Gross Financing

Sejak berlakunya Undang-undang LKM
pada tahun 2015 sampai dengan akhir
tahun 2020 aset LKM secara agregat
nasional tumbuh dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 37,38% per tahun dari
Rp361,22 miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp1,23 triliun pada tahun 2020. Sejalan
dengan pertumbuhan aset LKM tersebut,
jumlah outstanding Pinjaman/Pembiayaan
Yang Diberikan (PYD) LKM juga bertumbuh
dari Rp265,82 miliar pada tahun 2016
menjadi Rp749,42 miliar pada tahun 2020
atau tumbuh rata-rata sebesar 29,77% per
tahun sejak tahun 2016.

Grafik 05  Aset dan PYD (miliar Rupiah)
Graph 05  Assets and Gross Financing (IDR billion)

1.500

Since the enactment of the MFI's Law
in 2015 until the end of 2020, the
national aggregate MFI assets rapidly
grew with an average growth 37.38%
per year from IDR 361.22 billion in
2016 to IDR 1.23 trillion in 2020. In line
with the growth of the MFI’s assets, the
Gross Financing of the MFI also grew
from IDR 265.82 billion in 2016 to IDR
749.42 billion in 2020 or fantastically
grew by an average of 29.77% per year
since 2016.

1.200
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10 Aset/Assets

1. Aset Berdasarkan Bentuk

Badan Usaha

Pada tahun 2020 aset PT LKM
Konvensional memiliki porsi 51,06%
dari keseluruhan aset industri LKM
dengan nilai aset sebesar Rp630,32
miliar sedangkan aset Koperasi LKM
Syariah memiliki porsi kedua terbesar
(37,38%) dengan nilai aset sebesar
Rp461,43 miliar. Adapun aset Koperasi

2018

210 Pinjaman yang Diberikan/Gross Financing

1. Assets Based on Legal
Entity Form

In 2020 assets of Conventional Limited
Company MFI had a share of 51.06% of the
total assets of the MFl industry with an asset
value of IDR 630.32 billion while Sharia
Cooperative MFI assets had the second
largest portion (37.38%) with an asset
value of IDR 461.43 billion. Meanwhile,
Conventional MFI Cooperatives assets had



LKM Konvensional memiliki porsi 8,45%
dari total aset LKM dengan nilai aset
sebesar Rp104,35 miliar dan aset PT
LKM Syariah memiliki porsi terkecil yaitu
sebesar 3,10% dengan nilai aset sebesar
Rp38,27 miliar.
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a portion of 8.45% of total MFI assets with
an asset value of IDR 104.35 billion and
assets of Sharia Limited Company MFI had
the smallest portion, in amount of 3.10%
with an asset value of IDR 38.27 billion.

Grafik 06 Aset Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan Usaha (miliar Rupiah)
Graph 06 Assets Based on Legal Entity Form and Type of Business Activity (IDR billion)

Koperasi LKM Konvensional/Conventional Cooperative MFIs
@ PT LKM Konvensional/Conventional Limited Company MFls

2. PYD Berdasarkan Bentuk
Badan Hukum dan Jenis
Kegiatan Usaha

Sebagaimana halnya porsi aset LKM,
dari tahun 2016 hingga tahun 2020
PYD LKM berbentuk PT Konvensional
memiliki porsi terbesar dari nilai
pinjaman/pembiayaan industri LKM.
Pada tahun 2020, PYD LKM berbentuk
PT Konvensional memiliki porsi 63,80%
dengan nilai penyaluran pinjaman
sebesar Rp478,15 miliar. Demikian pula,
PYD Koperasi LKM Syariah menempati
urutan kedua terbesar yaitu sebesar
Rp174,36 miliar atau 23,27% dari PYD
industri LKM. Sementara itu, nilai PYD
Koperasi Konvensional dengan nilai
sebesar Rp78,50 miliar memiliki porsi
10,47% dan PYD PT Syariah sebesar
Rp18,41 miliar memiliki porsi 2,46%.

2019 2020

@ Koperasi LKM Syariah/Sharia Cooperative MFIs
® PT LKM Syariah/Sharia Limited Company MFls

2.  Gross Financing Based on Legal
Entity Form and Type of Business
Activity

Similar with the assets portion of MF,
on year 2016 to 2020 Gross Financing of
Conventional Limited Company MFI has
the largest portion of the value of MFI's
Gross Financing. In 2020, Gross Financing
of Conventional Limited Company had
a portion of 63.80% with a value of IDR
478.15 billion. Likewise, Gross Financing
for Sharia Cooperative was in the second
largest position, amounting to IDR 174.36
billion or 23.27% of Gross Financing
for the MFI industry. Meanwhile, the
Gross Financing value for Conventional
Cooperatives with a value of IDR 78,50
billion had a portion of 10.47% and Gross
Financing for Sharia Limited Company was
IDR 18.41 billion had a portion of 2.46%.
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Grafik 07  PYD Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan Usaha (miliar Rupiah)
Graph 07 Gross Financing Based on Legal Entity Form and Type of Business Activity (IDR billion)
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Koperasi LKM Konvensional/Conventional Cooperative MFls @ Koperasi LKM Syariah/Sharia Cooperative MFls
@ PT LKM Konvensional/Conventional Limited Company MFls ® PT LKM Syariah/Sharia Limited Company MFIs
3. PYD dan Jumlah Nasabah 3.  Gross Financing and Number of

Peminjam

Seiring dengan penambahan jumlah
nasabah peminjam, jumlah pembiayaan
yang disalurkan LKM juga mengalami
peningkatan. Jumlah nasabah peminjam
meningkat 841,55% dari 8.758 nasabah
pada tahun 2017 menjadi 82.461
nasabah pada tahun 2020. Pada periode
tersebut PYD tumbuh 126,97% dari
Rp330,18 miliar menjadi Rp749,42 miliar.

PYD LKM dan Jumlah Nasabah
Peminjam dari tahun ke tahun
disajikan pada grafik berikut:

Grafik 08
Graph 08

Borrowing Customers

In line with the increase in the number
of borrowing customers, the amount of
financing channeled by MFIs has also
went up. The number of borrowing
customers advance by 841.55% from
8,758 customers in 2017 to 82,461
customers in 2020. In that period Gross
Financing maturated 126.97% from IDR
330.18 billion to IDR 749.42 billion.

Gross Financing and Number of Borrowing
Customers over years are presented in the
following graph:

PYD (miliar Rupiah) dan Jumlah Nasabah Peminjam
Gross Financing (IDR billion) and Number of Borrowing Customers
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-@—Jumlah Nasabah Peminjam/Number of Borrowing Customers

* Data jumlah nasabah peminjam pada tahun 2020 berdasarkan data dari 90 LKM yang menyampaikan laporan

rincian pinjaman

* Data on the number of borrowing customers in 2020 is based on data from 90 MFls that submit loan details reports



4. PYD pada LKM Konvensional

PYD LKM Konvensional terdiri dari
Pinjaman kepada Masyarakat dan
Pinjamankepada LKM Lain.Sejaktahun
2016 sampai 2020, hampir seluruh PYD
LKM Konvensional merupakan jenis
Pinjaman kepada Masyarakat. Hal
ini disebabkan adanya larangan bagi
LKM untuk memberi pinjaman atau
pembiayaan kepada LKM lain, kecuali
dalam rangka mengatasi kesulitan
likuiditas bagi LKM lain dalam wilayah
kabupaten/kota yang sama.

Pinjaman kepada Masyarakat tercatat
tumbuh dari Rp222,03 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp749,42 miliar
di tahun 2020 dengan pertumbuhan
rata-rata tercatat sebesar 36,70% per
tahun sedangkan pertumbuhan rata-
rata selama tiga tahun terakhir tercatat
sebesar 42,49% per tahun.

Grafik 09  PYD LKM Konvensional (miliar Rupiah)
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4.  Gross Financing of Conventional MFIs

Gross Financing of Conventional MFls
consists of Loans to the Community
and Loans to Other MFIs. From 2016
to 2020, almost all Gross Financing
of Conventional MFIs were a type
of loan to the community. This is
due to the prohibition against MFls
from providing loans or financing to
other MFIs, except for the purpose of
overcoming liquidity difficulties for
other MFlIs in the same district/city.

Financing to the Community were
recorded to incredibly grew from IDR
222.03 billion in 2016 to IDR 749.42
billion in 2020 with an average growth
recorded at 36.70% per year, while the
average growth over the last three years
was 42.49% per year.

Graph 09 Gross Financing of Conventional MFis (IDR billion)
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Kepada Masyarakat oleh Koperasi/To Community by Cooperative MFI's @ Kepada Masyarakat oleh PT/To Community by Limited Company MFI's

© Kepada LKM Lain oleh Koperasi/To Others MFlIs by Cooperative MFI's

5. PYD LKM Syariah

PYD LKM Syariah dicatat dalam
bentuk Piutang, Pembiayaan, dan
Pembiayaan/piutang lain. Piutang
terdiri Piutang Murabahah, Piutang
Salam, dan Piutang Istishna’. Adapun

@ Kepada LKM Lain oleh PT/To Others MFls by Limited Company MFI's

5.  Gross Financing of Sharia MFis

Gross Financing of Sharia MFls is
recorded in the form of Receivables,
Financing, and Other Receivables/
Financing. Receivables consist of
Murabahah Receivables, Salam
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Pembiayaan terdiri dari Pembiayaan
Mudharabah dan Pembiayaan
Musyarakah.

Sejak tahun 2016 sampai 2020, porsi
PYD LKM Syariah didominasi oleh jenis
Piutang Murabahah. Piutang Murabahah
tercatat tumbuh dari Rp25,58 miliar di
tahun 2016 menjadi Rp135,54 miliar di
tahun 2020. Pertumbuhan rata-rata PYD
LKM Syariah tercatat sebesar 53,77% per
tahun sedangkan pertumbuhan rata-
rata selama tiga tahun terakhir tercatat
sebesar 58,69% per tahun.

Piutang/Pembiayaan Lain menempati
posisi kedua dengan nilai Rp34,22 miliar
pada tahun 2020, tumbuh rata-rata
sebesar 40,89% per tahun dari tahun
2016 dengan nilai Rp10,05 miliar atau
tumbuh rata-rata sebesar 30,92% per
tahun dari tahun 2017. Pembiayaan
Musyarakah, Pembiayaan Mudharabah,
dan Piutang Salom berturut-turut
menempati posisi ketiga, keempat, dan
kelima dengan nilai pembiayaan Rp18
miliar, Rp4,96 miliar, dan Rp0,05 miliar di
tahun 2020. Sejak 2016 sampai dengan
2020 LKM Syariah belum mencatatkan
Piutang jenis Salam.

Receivables, and Istishna Receivables.
The Financing consists of Mudharabah
Financing and Musharaka Financing.

From 2016 to 2020, the portion of
Gross Financing for Sharia MFIs was
dominated by Murabahah Receivables.
Murabahah receivables grew pretty
fast from IDR 25.58 billion in 2016 to
IDR 135.54 billion in 2020. An average
growth of Gross Financing for Sharia
MFIs recorded at 53.77% per year while
the average growth over the last three
years was recorded at 58.69% per year.

Other Receivables/Financing is in
the second largest portion with a
value of IDR 34.22 billion in 2020,
grew by 40.89% per year from IDR
10.05 billion in 2016 or an average
growth of 30.92% per year from 2017.
Musharaka Financing, Mudharabah
Financing, and |Istishna Receivable
respectively took the third, fourth, and
five positions with a financing value
of IDR 18 billion, IDR 4.96 billion, and
IDR 0,05 billion in 2020. From 2016 to
2020, Sharia MFIs have not recorded
Receivables of the Salam type.

Grafik 10 Pinjaman/Pembiayaan Yang Diberikan LKM Syariah (miliar Rupiah)
Graph 10 Gross Financing of Sharia MFls (IDR billion)
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D. Simpanan atau Tabungan

Saving

Selain penyaluran pinjaman/pembiayaan,
kegiatan usaha lain yang dilakukan LKM
adalah pengelolaan Simpanan/Tabungan
dari masyarakat. Total Simpanan/
Tabungan yang dihimpun sejak tahun
2016 sampai tahun 2020 tumbuh rata-
rata 24,11% per tahun dari Rp170,78
miliar pada tahun 2016 menjadi Rp401,41
miliar pada tahun 2020.

Sejak tahun 2016 sampai dengan tahun
2020, porsi jumlah Simpanan/Tabungan
PT LKM Konvensional berada dikisaran
73% dari total simpanan/tabungan
industriLKM.Jumlah simpanan/tabungan
PT LKM Konvensional tersebut tumbuh
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata
sebesar 24,37% per tahun dari Rp125,34
miliar pada tahun 2016 menjadi sebesar
Rp296,96 miliar pada tahun 2020.

Besides financing, other business
activity carried out by MFIs is the
management of Saving from the
community. Total Saving collected
from 2016 to 2020 highly grew by an
average of 24.11% per year from IDR
170.78 billion in 2016 to IDR 401.41
billion in 2020.

From 2016 to 2020, the portion of the
total Saving of Conventional Limited
Compay MFIs was in the range of 73%
of the total Saving of the MFI industry.
The amount of Saving of Conventional
Limited Compay MFIs grew with an
average growth rate of 24.37% per year
from IDR 125.34 billion in 2016 to IDR
296.96 billion in 2020.

Grafik 11 Simpanan/Tabungan Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan Usaha

(miliar Rupiah)

Graph 11 Saving Based on Legal Entity Form and Type of Business Activity (IDR billion)

2016 2017

Koperasi LKM Konvensional/Conventional Cooperative MFIs @ Koperasi LKM Syariah/Sharia Cooperative MFIs

@ PT LKM Konvensional/Conventional Limited Company MFls

2018 2019 2020

@ PT LKM Syariah/Sharia Limited Company MFls
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1.  Simpanan/Tabungan dan Jumlah
Nasabah Penyimpan

Pada tahun 2020 jumlah Nasabah
Penyimpan tercatat 77.633 nasabah.
Sebanyak 57.882 nasabah atau 74,56%
dari total jumlah Nasabah Penyimpan,
merupakan  Nasabah  Penyimpan
LKM Konvensional. Nasabah tersebut
berkontribusi terhadap jumlah
Simpanan/Tabungan LKM Konvensional
sebesar Rp347,07 miliar atau 86,46%
dari total Simpanan/Tabungan LKM.

1.  Saving and Number of Saving
Customers

In 2020, the total number of saving
customers was recorded at 77,633
customers. A total of 57,822 customers
or 74.56% of the total number of saving
customers, are conventional MFIs saving
customers. These customers contributed
to the total Saving of conventional MFls
amounting to IDR 347.07 billion or
86.46% of the total MFI Saving.

Grafik 12 Simpanan/Tabungan (miliar Rupiah) dan Jumlah Nasabah Penyimpan tahun 2020
Graph 12 Saving (IDR billion) and Number of Saving Customers in 2020

Jumlah Nasabah Penyimpan/Number of Saving Customers

Nasabah Konvensional
74156% >> 57°882 Conventional Customers

Nasabah Syariah

25,44% >>19.751 Sharia Customers

Simpanan/Tabungan/Saving

LKM Konvensional

86,46% >> Rp347,07M Conventional MFls

LKM Syariah

13,54% >> Rp54,34M Sharia MFls

* Data jumlah nasabah penyimpan pada tahun 2020 berdasarkan data dari 27 LKM yang menyampaikan laporan

rincian simpanan/tabungan

* Data on the number of deposit customers in 2020 is based on data from 27 MFls that submit saving details reports

2. Simpanan LKM Konvensional

Simpanan LKM Konvensional terdiri dari
Tabungan dan Deposito Berjangka. Sejak
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020,
60% sampai 66% dari total simpanan LKM
Konvensional dalam bentuk Tabungan,
sedangkan 34% sampai 40% sisanya
dalam bentuk Deposito Berjangka.
Sejak tahun 2016 sampai dengan 2020
Tabungan tumbuh rata-rata sebesar 24%
per tahun dari Rp101,02 miliar pada tahun
2016 menjadi Rp238,62 miliar pada tahun
2020. Adapun Deposito Berjangka tumbuh
rata-rata sebesar 28,29% per tahun dari
Rp51,58 miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp108,45 miliar pada tahun 2020.

2.  Saving of Conventional MFls

Conventional MFI Saving consist of
Saving and Time Deposit. From 2016 to
2020, 60% to 66% of the total Saving of
conventional MFIs were in the form of
Saving, while the remaining 34% to 40%
were in the form of Time Deposits. From
2016 to 2020, Saving rapidly grew by an
average of 24% per year from IDR 101.02
billion in 2016 to IDR 238.62 billion in
2020. Time Deposits also highly grew
by an average of 28.29% per year from
IDR51,58 billion in 2016 to IDR 108.45
billion in 2020.
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Grafik 13 Simpanan LKM Konvensional (miliar Rupiah)

Graph 13 Saving of Conventional MFI

Tabungan Koperasi LKM
Saving of Cooperative
MFls MFls

3. Tabungan Wadiah LKM Syariah

Tabungan Wadiah merupakan bentuk
simpanan/tabungan nasabah pada
LKM Syariah. Sejak tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020, lebih dari 98% dari
total Tabungan Wadiah LKM Syariah
merupakan Tabungan Wadiah pada
Koperasi LKM. Pada periode tersebut
Tabungan Wadiah tumbuh rata-rata
sebesar 33,38% per tahun dari Rp18,18
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp54,34 miliar pada tahun 2020.

Tabungan PT LKM

Deposito Koperasi LKM

Deposito PT LKM
Saving of Limited Company  Deposits of Cooperative MFls  Deposits of Limited Company
MFls

3.  Wadiah Saving of Sharia MFls

Wadiah Saving is a form of Saving for
Customers at Sharia MFIs. From 2016
to 2020, more than 98% of the total
Wadiah of Sharia MFI Saving were
Wadiah Saving at Sharia Cooperative
MFls. During that period, the Wadiah
Saving grew impressively by an average
of 33.38% per year from IDR 18.18
billion in 2016 to IDR 54.34 billion in
2020.

Grafik 14  Tabungan Wadiah LKM Syariah (miliar Rupiah)

Graph 14 Wadiah Saving of Sharia MFI (IDR billion)

E. Pinjaman/Pendanaan Yang Diterima

Loan or Funding Received

Dalam melakukan penyaluran pinjaman/

pembiayan, sumber dana LKM selain

In disbursing loans and financing, the
source of MFIs funds might be from
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berasal dari simpanan/tabungan
masyarakat, dapat juga berasal dari
pinjaman/pendanaan dari pihak ketiga.
Pinjaman/pendanaan yang diterima
LKM sejak 2016 tumbuh rata-rata
sebesar 22,88% per tahun dari Rp12,87
miliar pada tahun 2016 menjadi Rp24,12
miliar pada tahun 2020. Porsi pinjaman/
pendanaan yang diterima oleh LKM
Konvensional rata-rata sebesar 66,15%
dari total pinjaman/pendanaan yang
diterima industri LKM sedangkan LKM
Syariah rata-rata hanya hanya menerima
porsi  pinjaman/pendanaan  sebesar
33,85%. Sampai dengan tahun 2020,
seluruh  pinjaman/pendanaan  yang
diterima oleh LKM Syariah seluruhnya
diterima oleh Koperasi LKM Syariah.

community Saving or deposits and
also come from Loans or Funding
Received from Third Parties. Loans or
Funding Received by MFIs since 2016
strongly grew by an average of 22.88%
per year from IDR 12.87 billion in
2016 to IDR 24.12 billion in 2020. The
portion of loans or funding received
by conventional MFls is on average
66.15% of the total loans or funding
received by the MFI industry, while
on average Sharia MFIs only receive
a loan or funding portion of 33.85%.
Until 2020, all Loans or Funding
Received by Sharia MFls were entirely
received by Sharia Cooperatives MFls.

Grafik 15  Pinjaman/Pendanaan Yang Diterima Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan

Usaha (miliar Rupiah)

Graph 15  Loan/Funding Received Based on Form of Legal Entity and Type of Business Activities (IDR billion)

® 2015 @ 2016 2017 @ 2018 @ 2019 @ 2020

Koperasi LKM Konvensional

PT LKM Konvensional
Conventional Cooperative MFIs  Conventional Limited Company MFls

Koperasi LKM Syariah
Sharia Cooperative MFls

PT LKM Syariah
Sharia Limited Company MFls

F. Dana Syirkah Temporer
Temporary Syirkah Fund

Dana Syirkah Temporer merupakan
dana pihak ketiga (pemodal) yang
dikelola oleh LKM Syariah berdasarkan
akad Syirkah (kerja sama) untuk jangka
waktu tertentu dengan pembagian hasil
berdasarkan kesepakatan. Dana Syirkah
Temporer terdiri dari Mudharabah dan
Musyarakah.

Temporary Syirkah Funds are third
party funds (investors) managed
by Sharia MFIs based on a Syirkah
(cooperation) contract for a certain
period of time with profitsharing based
on an agreement. The Temporary
Syirkah Fund consists of Mudharabah
and Musharakah contracts.
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Dana Syirkah Temporer yang dikelola
oleh LKM Syariah tumbuh rata-rata
sebesar 36,89% per tahun dari Rp49,30
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp160,51 miliar pada tahun 2020 atau
tumbuh rata-rata sebesar 39,62% per
tahun sejak tahun 2017 dari Rp63,44
miliar pada tahun 2017. Sejak tahun
2016 hingga tahun 2020, lebih dari 98%
Dana Syirkah Temporer yang dikelola
oleh LKM Syariah merupakan Dana
Syirkah Temporer berdasarkan akad
Mudharabah.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

Temporary Syirkah Funds managed
by Sharia MFIs strongly grew by an
average of 36.89% per year from
IDR 49.30 billion in 2016 to IDR
160.51 billion in 2020 or grew by an
average of 39.62% per year since
2017 amounting IDR 63.44 billion in
2017. From 2016 to 2020, more than
98% of Temporary Syirkah Funds with
Mudharabah contract were managed
by Sharia MFls.

Grafik 16 Dana Syirkah Temporer Berdasarkan Akad Syirkah (miliar Rupiah)
Graph 16 Temporary Syirkah Fund based on Syirkah Contract (IDR billion)
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-@- Dana Syirkah Temporer/Temporary Syirkah Fund

Pada awal-awal tahun beroperasinya
LKM, hanya Koperasi LKM Syariah yang
mengelola Dana Syirkah Temporer,
namun sejak tahun 2018 PT LKM
Syariah mulai mengelola Dana Syirkah
Temporer. Hal tersebut seiring dengan
adanya penambahan izin usaha LKM
PT Syariah pertama kalinya sejak tahun
2018. Pada tahun 2020 porsi Dana
Syirkah Temporer yang dikelola PT
LKM Syariah adalah sebesar 24,72%
dari total Dana Syirkah Temporer yang
dikelola LKM Syariah.

Dana Syirkah Temporer yang dikelola PT
LKM Syariah tumbuh sebesar 36,78%
dari Rp23,26 miliar pada tahun 2019

2018 2019 2020

@® Musyarakah Kurang dari Setahun/Mudharabah Less than a Year
© Musyarakah Paling Sedikit Setahun/Mudharabah At Least a Year

Inthe early years of the MFI’'s operation,
only Sharia Cooperative MFIs managed
the Temporary Syirkah Fund, but since
2018, Sharia Limited Company MFIs
have started managing the Temporary
Syirkah Fund. This is in line with the
addition of Sharia Limited Company
MFIs business license for the first
time since 2018. In 2020 the portion
of Temporary Syirkah Funds managed
by Sharia Limited Company MFIs was
24.72% of the total Temporary Syirkah
Funds managed by Sharia MFls.

Temporary Syirkah Funds managed
by Sharia Limited Company MFls
dramatically grew by 36.78% from IDR
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menjadi Rp31,81 miliar pada tahun
2020. Seluruh Dana Syirkah Temporer
pada PT LKM merupakan dana yang
berdasarkan akad Mudharabah dengan
jangka waktu kurang dari setahun.

23.26 billion in 2019 to IDR 31.81 billion
in 2020. All Temporary Syirkah Funds in
Limited Company MFls are funds based
on a Mudharabah agreement with a
contract period of less than a year.

Grafik 177  Dana Syirkah Temporer Berdasarkan Bentuk Badan Hukum LKM Syariah (miliar Rupiah)
Graph 17 Temporary Syirkah Funds Based on the form of Sharia MFI Legal Entity (IDR billion)
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G. Pendalj)atan Oﬂerasional, Beban Operasional, dan Sisa

Hasil Usaha (S

U)/Laba/Rugi

Operating Income, Operating Expenses, and Profit or Loss

Pendapatan Operasional LKM secara
agregat nasional tumbuh rata-rata
sebesar 34,95% per tahun dari Rp64
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp211,18 miliar pada tahun 2020.
Namun  demikian  pertumbuhan
Beban Operasional LKM tumbuh lebih
besar dari pertumbuhan Pendapatan
Operasional. Pertumbuhan rata-rata
Beban Operasional LKM sebesar
40,20% per tahun dari Rp54,19 miliar
pada tahun 2016 menjadi Rp209,02
miliar pada tahun 2020.

Hal ini mengakibatkan SHU/Laba LKM
secara agregat nasional secara rata-rata
hanya tumbuh sebesar 1,37% per tahun
dari Rp7,22 miliar pada tahun 2016
menjadi Rp2,46 miliar pada tahun 2020.

National aggregate MFIs Operating
Income rapidly grew by an average of
34.95% per year from IDR 64 billion
in 2016 to IDR 211.18 billion in 2020.
However, MFIs Operating Expenses
grew bigger than the Operating
Income growth. The average growth
of MFIs Operating Expenses is 40.20%
per year from IDR 54.19 billion in
2016 to IDR 209.02 billion in 2020.

This has resulted in MFI's profit in the
national aggregate on average only
growing by 1.37% per year from IDR
7.22 billion in 2016 to IDR 2.46 billion
in 2020.
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Grafik 18  Pendapatan Operasional, Beban Operasional, dan SHU/Laba/Rugi (miliar Rupiah)
Graph 18  Operating Income, Operating Expenses, and Profit or Loss (IDR billion)

2016 2017

@ Pendapatan Operasional @ Beban Operasional
Operating Expense Profit (Loss)

Operating Income

PT LKM Konvensional berkontribusi
terhadap dua pertiga Pendapatan
Operasional industri LKM. Dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 37,02%
per tahun, Pendapatan Operasional PT
LKM Konvensional tumbuh dari Rp42,17
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp146,93 miliar pada tahun 2020.

Porsi terbesar Pendapatan Operasional
PT LKM Konvensional berasal dari
Pendapatan Bunga yang tercatat
tumbuh rata-rata sebesar 35,90%
per tahun, dari Rp35,46 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp119,99 miliar
pada tahun 2020. Di sisi beban, Beban
Operasional PT LKM Konvensional
berkontribusi terhadap 70% Beban
Operasional industri LKM. Pada tahun
2020 Beban Operasional PT LKM
Konvensional tercatat sebesar Rp146,62
miliar tumbuh rata-rata sebesar 39,04%
per tahun dari Rp39,66 miliar pada
tahun 2016.

Pada tahun 2020 PT LKM Konvensional
membukukan Laba sebesar Rp3,57
miliar, menurun dibandingkan Laba
tahun 2019 sebesar Rp8,52 miliar.
Namun demikian Laba PT LKM
Konvensional masih tumbuh dengan
pertumbuhan rata-rata sebesar 39,75%
per tahun sejak tahun 2016.

2018 2019 2020

SHU/Laba (Rugi)

Conventional Limited Company MFls
contribute two-thirds of the MFI
industry’s operating income. With an
average growth of 37.02% per year, the
Operational Income of Conventional
Limited Company MFlis slowly grew
from IDR 42.17 billion in 2016 to IDR
146.93 billion in 2020.

The largest portion of Operational Income
of Conventional Limited Company MFls
comes from Interest Income which is
recorded to have grown an average of
35.90% per year, from IDR 35.46 billion
in 2016 to IDR 119.99 billion in 2020. On
the expense side, Operational Expenses
of Conventional Limited Company MFls
contributes to 70% of the operating
expenses of the MFIs industry. In 2020
the Operational Expenses of Conventional
Limited Company MFIs for were recorded
at IDR 146.62 billion, growing an average
of 39.04% per year from IDR 39.66 billion
in 2016.

In 2020, Conventional  Limited
Company MFIs posted a profit of IDR
3.57 billion, decreased compared
to 2019's profit of IDR 8.52 billion.
However, the Profit of Conventional
Limited Company MFIs is still growing
with an average growth of 39.75% per
year since 2016.
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Selanjutnya Koperasi LKM Syariah
berkontribusi terhadap lebih dari
seperlima Pendapatan Operasional
industri LKM dan memiliki pertumbuhan
rata-rata tertinggi jika dibandingkan
dengan pertumbuhan Pendapatan
Operasional  LKM  bentuk lain.
Pendapatan Operasional Koperasi LKM
Syariah tercatat sebesar Rp13,95 miliar
pada tahun 2016 menjadi Rp40,88 miliar
pada tahun 2020, dengan pertumbuhan
rata-rata sebesar 36,04% per tahun.

Pendapatan Margin Murabahah
berkontribusi signifikan terhadap
Pendapatan Operasional Koperasi LKM
Syariah. Pendapatan Margin Murabahah
Koperasi LKM Syariah tercatat tumbuh
dari Rp5,80 miliar pada tahun 2016
menjadi Rp16,17 miliar pada tahun 2020
atau tumbuh rata-rata sebesar 36,49%
per tahun.

Pada tahun 2020 Beban Operasional
Koperasi LKM Syariah tercatat sebesar
Rp38,23 miliar tumbuh rata-rata
sebesar 45.28% per tahundariRp10,10
miliar pada tahun 2016.

Sejak tahun 2016 SHU Koperasi LKM
Syariah menurun/rugi dari Rp1,40 milar
menjadi Rp-0,25 miliar pada tahun
2020.

Furthermore, Sharia Coperative MFls
contribute more than a fifth of the
operating income of the MFls industry
and have the highest average growth
when compared to the operating
income growth of other forms of
MFls. Operational Income of Sharia
Cooperative MFIs was recorded at
IDR 13.95 billion in 2016, with an
average growth of 36.04% per year
to IDR 40.88 billion in 2020.

Murabahah Margin Income contributes
significantly to the Operational Income
of Sharia Cooperative MFIs. The
Murabahah Margin Income of Sharia
Cooperative MFIs was recorded to have
grown from IDR 5.80 billion in 2016 to
IDR 16.17 billion in 2020 or grew by an
average of 36.49% per year.

In 2020 the Operational Expenses
for Sharia Cooperative MFIs were
recorded at IDR 38.23 billion, growing
an average of 45.28% per year from
IDR 10.10 billion in 2016.

Since 2016, the Profit or Loss of Sharia
Cooperative MFIs has decreased/loss
from IDR 1.40 billion to IDR -0.25 billion
in 2020.

Tabel 02  Pendapatan Operasional, Beban Operasional, dan SHU (miliar Rupiah)
Table 02 Operating Income, Operating Expenses, and Profits or Loss (IDR billion)

Uraian/Description 2016 2017 2018 2019

Koperasi Konvensional/Conventional Cooperatives
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Uraian 2016 2017 2018 2019

PT Konvensional/Conventional Limited Company

Pendapatan Operasional/Operational Income 42,17 54,62 84,65 108,51 146,93
Beban Operasional/Operational Expense 39,66 49,37 74,19 99,83 146,62
SHU/Profit or Loss 2,28 514 11,03 8,52 3,57

1,40 2,19 2,09 3,49 0,25
0,00 0,00 0,13 1,46 3,83
0,00 0,00 0,81 1,78 2,54
0,00 0,00 0,72 0,56 1,29

H. Tingkat Kesehatan LKM
Financial Soundnes of MFls

Tingkat Kesehatan LKM dapat dilihat
dari rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.
Berdasarkan POJK  Nomor 13/
POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan
Usaha Lembaga Keuangan Mikro,
LKM wajib menjaga rasio likuiditas
paling kurang 3% (tiga persen) dan
rasio solvabilitas paling kurang 110%
(seratus sepuluh persen). Apabila rasio
likuiditas kurang dari 3% (tiga persen)
dan rasio solvabilitas kurang dari 100%
(seratus persen), maka likuiditas dan
solvabilitas LKM dinilai membahayakan
keberlangsungan usaha LKM.

Secara industri, rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas Koperasi LKM Konvensional
pada tahun 2020 masing-masing yaitu
51,77% dan 159,41%. Rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas Koperasi LKM
Konvensional sejak tahun 2016 sampai

The financial soundness of MFIs can
be indicated by the liquidity ratio and
solvency ratio. Based on OJK Regulation
number  13/POJK.05/2014 concerning
the Implementation of Micro finance
Institutions, MFIs are required to maintain
a liquidity ratio of at least 3% (three
percent) and a solvency ratio of at least
110% (one hundred and ten percent). If
the liquidity ratio is less than 3% (three
percent) and the solvency ratio is less than
100% (one hundred percent), then the
MFI's liquidity and solvency are deemed
to endanger the sustainability of MFI's.

In terms of industry, the liquidity ratio
and solvency ratio of Conventional
MFI Cooperatives in 2020 are 51.77%
and 159.41%, respectively. The
liquidity ratio and solvency ratio of
Conventional MFI Cooperatives from
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dengan tahun 2020 berada di atas angka
3% dan 110%.

Rasio likuiditas dan rasio solvabilitas
PT LKM Konvensional pada tahun
2020 masing-masing yaitu 42,70% dan
189,06%. Sebagaimana halnya kondisi
likuiditas dan solvabilitas Koperasi LKM
Konvensional, rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas PT LKM Konvensional sejak
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
berada di atas angka 3% dan 110%.

Rasio likuiditas dan rasio solvabilitas
Koperasi LKM  Syariah  semakin
meningkat dari tahun 2016 hingga tahun
2020. Pada tahun 2020 rasio likuiditas
dan rasio solvabilitas masing-masing
yaitu 189,62% dan 241,52%.

Sejak PT LKM Syariah mulai menerima
ijin usaha dan beroperasi pada tahun
2018, rasio likuiditas PT LKM Syariah
selalu berada di atas 3%. Pada tahun
2020 rasio likuiditas PT LKM Syariah
tercatat 1.188,69%. Sedangkan, rasio
solvabilitas PT LKM Syariah pada
tahun 2020 berada pada 113,44%
dan meningkat dibandingkan rasio
solvabilitas pada tahun 2019 sebesar
109,18%.

2016 to 2020 are above 3% and 110%,
respectively

The liquidity ratio and solvency ratio
of Conventional Limited Company
MFiIs in 2020 are 42.70% and
189.06%, respectively. As with the
liquidity and solvency conditions of
Conventional Cooperatives MFls, the
liquidity ratios and solvency ratios
of Conventional MFIs from 2016 to
2020 are above 3% and 110%.

The liquidity ratio and solvency ratio
of Islamic MFIs Cooperatives are
increasing from 2016 to 2020. In
2020 the liquidity ratio and solvency
ratio are 189.62% and 241.52%,
respectively.

Since sharia limited company MFls
began receiving a business license and
operating in 2018, the liquidity ratio of
sharia limited company MFIs has always
been above 3%. In 2020 the liquidity
ratio of sharia limited company MFls
was recorded at 1,188.69%. Meanwhile,
the solvency ratio of sharia limited
company MFls in 2020 was at 113.44%
and increased compared to the solvency
ratio in 2019 of 109.18%.

Grafik 19  Rasio Likuiditas LKM Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan Usaha
Graph 19 Liquidity Ratio of MFIs based on the Form of Legal Entity and Type of Business Activities

-

Koperasi LKM Konvensional

PT LKM Konvensional
Conventional Cooperative MFIs Conventional Limited Company MFIs

Koperasi LKM Syariah
Sharia Cooperative MFIs

PT LKM Syariah
Sharia Limited Company MFls
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Grafik 20 Rasio Likuiditas LKM Berdasarkan Bentuk Badan Hukum dan Jenis Kegiatan Usaha
Graph 20  Liquidity Ratio of MFIs based on the Form of Legal Entity and Type of Business Activities
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I. Industri LKM berdasar Wilayah

MFI Industry by Region

Tinjauan  perkembangan  industri
LKM di berbagai wilayah Indonesia
dilakukan berdasar Wilayah Indonesia
Bagian Barat, Wilayah Indonesia
Bagian Tengah, dan Wilayah Indonesia
Bagian Timur.

Wilayah Indonesia Bagian Barat (WIBB)
terdiri dari provinsi-provinsi yang
terletak di Pulau Sumatra (termasuk
Kepulauan Riau dan Bangka Belitung),
Pulau Jawa, Provinsi Kalimantan
Tengah, dan Provinsi Kalimantan Barat.
Sedangkan Wilayah Indonesia Bagian
Tengah (WITA) terdiri dari Provinsi
Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan
Selatan, Provinsi Bali, Provinsi Nusa
Tenggara  Barat, Provinsi  Nusa
Tenggara Timur, dan provinsi-provinsi
yang terletak di Pulau Sulawesi. Adapun
Wilayah Indonesia Bagian Timur (WIBT)
meliputi provinsi-provinsi di Kepulauan
Maluku dan Papua.

Overview of the development of the
MFI industry in various regions of
Indonesia was carried out based on the
Western Indonesian Region, the Central
Indonesian Region, and the Eastern
Indonesian Region.

Western Indonesian Region consists
of provinces located on the island of
Sumatra (including the Riau Islands
and Bangka Belitung Islands), Java
Island, Central Kalimantan Province,
and West Kalimantan  Province.
Meanwhile, the Central Indonesian
Region consists of East Kalimantan
Province, South Kalimantan Province,
Bali Province, West Nusa Tenggara
Province, East Nusa Tenggara Province,
and provinces located on Sulawesi
Island. The Eastern Indonesia Region
includes the provinces in the Maluku
Islands and Papua.
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1.  Jumlah Pelaku, Aset, PYD,
Simpanan/Tabungan, Dana
Syirkah Temporer di WIBB

Sejak berlakunya Undang-undang LKM
pada tahun 2015, jumlah LKM yang
berada di WIBB rata-rata meningkat
15,12% per tahun dari 127 LKM pada
tahun 2016 menjadi 218 LKM pada
tahun 2020. 55,96% dari LKM di WIBB
berada di Provinsi Jawa Tengah dengan
jumlah LKM sebanyak 122.

1.  Number of MFIs, Assets, Gross
Financing, Saving, Temporary
Syirkah Funds in Western
Indonesian Region

Since the enactment of the MFI Law in
2015, the number of MFIs in Western
Indonesian Region has increased swiftly
by an average of 15.12% per year from
127 MFls in 2016 to 218 MFls in 2020.
55.96% of MFIs in Western Indonesian
Region are in the Province Central jJava,
with 122 MFls.

Tabel 03  Jumlah LKM di WIBB

Table 03 Number of MFls in Western Indonesian Region

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019

Aceh/Aceh - 1
Banten/Ba men ...................................................... ; ; . ;
Bengkulu/Bengku/u ............................................. 1 : . ; ; ;
D1 Yogyakarta/Specicl Region of Yogyakarta 2 5 s 6
DKIJaka rta/jakarm .............................................. e 1 .
Jamb|/jamb/ ............................................................ ; - R 1 .
JawaBaratlweSUam .......................................... " - . - i~ 28
JawaTengahlcemm/ jav a ................................. o - . . - R 122 .
JawaT|mur/Eastjava .......................................... ; ; . - - 23
Ka“man tanTengah/ Centra/Ka// manmn ...... 1 : ; - R 1 .
Lamp ung/ Lampung ............................................. ; ; ; - R 1 0 .
R|au/R/au ................................................................. : - R 2
5uma traBarat/WestSumatra .......................... ; - . - - R 8 .
Suma tra s elata n /50 uthSum a tm .................... . : - R 2 .
Suma traUta ra/Northsu matm ........................ ; ; y 3 .
Jumlah/Tota/ .......................................................... - - . - -~ R 218
Dengan meningkatnya  jumlah As the rapid growth of the number of

LKM di WIBB, aset LKM di WIBB
juga meningkat rata-rata 36,66%

MFlis in Western Indonesian Region, the
assets of MFIs in Western Indonesian



per tahun dari Rp360,70 miliar
pada tahun 2016 menjadi Rp1,21
triliun pada tahun 2020. Porsi aset
terbesar pada tahun 2020 berada di
Provinsi Jawa Tengah dengan nilai
aset sebesar Rp482,36 miliar atau
39,96% dari total aset LKM di WIBB
pada tahun tersebut.

Penyaluran pembiayaan di WIBB
mengalami kenaikan yang ditunjukkan
oleh pertumbuhan PYD rata-rata
sebesar29,74% pertahundariRp265,43
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp747,53 miliar pada tahun 2020. Porsi
pembiayaan terbesar pada tahun 2020
berada di Provinsi Jawa Tengah dengan
nilai PYD sebesar Rp315,43 miliar atau
42,20% dari PYD LKM di WIBB pada
tahun tersebut.

Simpanan/Tabungan LKM di WIBB
mengalami  pertumbuhan  rata-rata
sebesar 24,10% per tahun dari Rp170,67
miliar padatahun 2016 menjadiRp401,04
miliar pada tahun 2020. Sebagaimana
halnya dengan PYD, porsi Simpanan/
Tabungan terbesar pada tahun 2020
berada di Provinsi Jawa Tengah dengan
nilai sebesar Rp172,85 miliar atau 43,10%
dari Simpanan/Tabungan LKM di WIBB
pada tahun tersebut.

Dana Syirkah Temporer di WIBB
mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 36,89% per tahun dari Rp49,30
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp160,51 miliar pada tahun 2020.
Porsiterbesar padatahun 2020 berada
di Provinsi Jawa Tengah dengan nilai
sebesar Rp113,42 miliar atau 70,66%
dari Dana Syirkah Temporer LKM di
WIBB pada tahun tersebut.
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Region also enjoyed rapid growth by an
average of 36.66% per year from IDR
360.70 billion in 2016 to IDR 1.21 trillion
in 2020. The largest portion of assets in
2020 was in Central Java Province with
an asset value of IDR 482.36 billion or
39.96% of the total assets of MFIs in
Western Indonesian Region for that year.

The financing (recorded as Gross
Financing) in Western Indonesian Region
has also indicated a fast growth with an
average of 29.74% per year from IDR
265.43 billion in 2016 to IDR 747.53
billion in 2020. The largest portion
of financing in 2020 was in Central
Java Province with the value of Gross
Financing IDR 315.43 billion or 42.20%
of the MFI's Gross Financing at Western
Indonesian Region for that year.

Saving in Western Indonesian Region
also experienced a steep increase
from IDR 170.67 billion in 2016 to
IDR 401.04 billion in 2020 or grew
at an average growth rate of 24.10%
per year. As with Gross Financing, the
largest share of Saving/Deposits in
2020 was in Central Java Province with
a value of IDR172.85 billion or 43.10%
of total Saving in Western Indonesian
Region for that year.

Temporary Syirkah Funds in Western
Indonesian Region experienced an
expidituous growth of 36.89% per year
from IDR 49.30 billion in 2016 to IDR
160.51 billion in 2020. The largest
portion in 2020 was in Central Java
Province with a value of IDR 113.42
billion or 70.66% of total Temporary
Syirkah Fund in Western Indonesian
Region for that year.
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Grafik 21 Aset, PYD, Simpanan/Tabungan, Dana Syirkah Temporer di WIBB (miliar Rupiah)
Graph 21  Assets, Gross Financing, Saving, Temporary Syirkah Funds in Western Indonesian Region (IDR billion)
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2. Jumlah Pelaku, Aset, PYD,
Simpanan/Tabungan, Dana
Syirkah Temporer di WITA

Sampai akhir tahun 2020 terdapat 7
(tujuh) LKM di WITA yang tersebar di
5 (lima) provinsi, yaitu 3 (tiga) LKM di
Provinsi Nusa Tenggara Barat, dan
masing-masing satu LKM di Provinsi
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Barat, dan Sulawesi Selatan.

Aset LKM di WITA mengalami
pertumbuhan  rata-rata  sebesar
205,76% per tahun dari Rp0,52 miliar
pada tahun 2016 menjadi Rp18,60
miliar pada tahun 2020. Sebagaimana
jumlah LKM terbanyak di WITA berada
di Provinsi Nusa Tenggara Barat, porsi
aset terbesar di WITA juga berada di
Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan
nilai aset pada tahun 2020 sebesar
Rp5,39 miliar atau 28,98% dari total
assetLKM diWITA padatahuntersebut.

PYD LKM di WITA mengalami rata-
rata peningkatan sebesar 64,59% per
tahun dari Rp0,38 miliar pada tahun
2016 menjadi Rp1,63 miliar pada tahun
2020. Porsi penyaluran pembiayaan
terbesar di WITA juga berada di Provinsi
Nusa Tenggara Barat dengan nilai pada

Simpanan/Tabungan
Saving/Deposits

Dana Syirkah Temporer
Temporary Syirkah Funds

2. Number of MFls, Assets, Gross

Financing, Saving, Temporary
Syirkah Funds in Central
Indonesian Region

Until the end of 2020 there were 7 (seven)
MFIs in Central Indonesian Region
spread across five provinces: 3 (three)
MFls in West Nusa Tenggara Province,
and one each in East Kalimantan, South
Kalimantan, West Sulawesi and South
Sulawesi Provinces.

MFls assets in Central Indonesian Region
also experienced a vigorous growth of
205.76% per year from IDR 0.52 billion
in 2016 to IDR 18.60 billion in 2020. As
the largest number of MFIs in Central
Indonesian Region are in West Nusa
Tenggara Province, the largest portion
of assets in Central Indonesian Region is
also in West Nusa Tenggara Province with
an asset value of IDR 5.39 billion in 2020
or 28.98% of the total assets of MFIs in
Central Indonesian Region for that year.

Gross financing in Central Indonesian
Region experienced a measurable growth
of 64.59% per year from IDR 0.38 billion
in 2016 to IDR 1.63 billion in 2020. The
largest portion of financing distribution in
Central Indonesian Region is also in West
Nusa Tenggara Province with a value in
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tahun 2020 sebesar Rp1,21 miliar atau
74,21% dari total PYD di WITA pada
tahun tersebut.

Simpanan/Tabungan LKM di WITA
mengalami  rata-rata  peningkatan
sebesar 44,39% per tahun dari Rp0,11
miliar pada tahun 2016 menjadi Rp0,37
miliar pada tahun 2020, dengan porsi
terbesar berada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat sebesar Rp0,34 miliar
pada tahun 2020 atau 89,83% dari total
Simpanan/Tabungan di WITA pada
tahun tersebut.

Tidak terdapat Dana Syirkah Temporer
pada LKM di WITA pada periode 2016-
2020.

Grafik 22
Graph 22

PYD Bruto
Gross Financing

Jumlah Pelaku, Aset, PYD,
Simpanan/Tabungan, Dana
Syirkah Temporer di WIBT

Sampai dengan akhir tahun 2020 terdapat
2 (dua) LKM di WIBT, yaitu masing-masing
satu LKM di Provinsi Maluku dan Provinsi
Papua. Pada tahun 2020 total aset LKM
di WIBT tercatat sebesar Rp8,62 miliar
dengan penyaluran pembiayaan sebesar
Rp0,26 miliar. Belum terdapat Simpanan/
Tabungan dan Dana Syirkah Temporer
pada LKM di WIBT.
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2020 amounting to IDR 1.21 billion or
74.21% of the total Gross Financing in
Central Indonesian Region for that year.

Saving in Central Indonesian Region
experienced a medium growth from IDR
0.11 billion in 2016 to IDR 0.37 billion
in 2020 or grew at an average growth
rate of 44.39% annually. As with Gross
Financing, the largest share of Saving
in 2020 was in West Nusa Tenggara
Province with a value of IDR 0,34 billion
or 89.83% of total Saving in Central
Indonesian Region for that year.

There is no Temporary Syirkah Fund
recorded in MFls in Central Indonesian
Region during 2016-2020.

Aset, PYD, Simpanan/Tabungan, Dana Syirkah Temporer di WITA (miliar Rupiah)
Assets, Gross Financing, Saving, Temporary Syirkah Funds in Central Indonesian Region (IDR billion)

® 2016 @ 2017 2018 @ 2019 @ 2020

Simpanan/Tabungan
Saving/Deposits

Dana Syirkah Temporer
Temporary Syirkah Funds

Number of MFls, Assets, Gross
Financing, Saving, Temporary
Syirkah Funds in Eastern
Indonesian Region

Until the end of 2020 there were 2 (two)
MFlis in Eastern Indonesian Region, one
MFI each in Maluku Province and Papua
Province. In 2020, the total assets of MFls in
Eastern Indonesian Region were recorded
at IDR 8.62 billion with a financing
distribution of IDR 0.26 billion. There are
no Saving and Temporary Syirkah Funds
in Eastern Indonesian Region.
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Tabel 04  Aset, PYD, Simpanan/Tabungan, Dana Syirkah Temporer di WITA (miliar Rupiah)
Table 04 Assets, Gross Financing, Saving, Temporary Syirkah Funds in Eastern Indonesian Region (IDR billion)

Akun/Account 2016 2017 2018 2019
Aset/Assets - - 8,59 8,62
PYD Bruto/Gross Financing - - 0,15 0,26

J. Bank Wakaf Mikro (BWM)
Islamic Micro finance Institution

1.  Jumlah Pelaku Bank Wakaf
Mikro (BWM)

Sejak diresmikan pertama kali pada bulan
Oktober 2017, hingga akhir Desember
2020 terdapat 59 BWM yang tersebar
pada 19 provinsi di seluruh Indonesia.
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi
dengan jumlah BWM terbanyak, yaitu 15
BWM diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah
dengan 13 BWM.

Gambar 02 Sebaran BWM di Indonesia Tahun 2020

1.  Number of Islamic Micro finance
Institution (Islamic MFI) Entities

Until the end of December 2020 there
were 59 Islamic MFIs spread across 19
provinces throughout Indonesia. East
Java is the province with the highest
number of Islamic MFIs, namely 15
Islamic MFis followed by Central Java
with 13 Islamic MFlIs.

Picture 02  Distribution of Islamic Micro Finance Institutions (Islamic MFis) in 2020
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2. Aset, Penempatan Dana,
PYD Bruto, dan Hibah

Dengan meningkatnya jumlah BWM,
jumlah aset BWM juga mengalami
peningkatan dari Rp2,75 miliar pada
tahun 2017 menjadi Rp241,05 miliar
pada tahun 2020 dengan tingkat
pertumbuhan rata-rata sebesar
1.191,49% per tahun.

Peningkatan aset BWM ini seiring
dengan peningkatan Hibah yang
diterima BWM di sisi Ekuitas. Jumlah
Hibah pada tahun 2020 sebesar
Rp235,63 miliar meningkat rata-rata
sebesar 1.200,24% per tahun dari
Rp2,72 miliar pada tahun 2017.

2. Assets, Fund Placements,
Gross Financing, and Grants

With the increase in the number of
Islamic MFI entities, the number of its
assets also increased from IDR 2.75
billion in 2017 to IDR 241.05 billion in
2020 with an average growth rate of
1,191.49% per year.

The increase in its assets is in line with
the increase in Grants that Islamic MFIs
receives on the Equity side. Grants in
2020 amounted to IDR 235.63 billion,
increasing by an average of 1,200.24%
per year from IDR 2.72 billion in 2017.

Grafik 23 Aset, Penempatan Dana, PYD Bruto, dan Hibah (miliar Rupiah)
Graph 23 Assets, Fund Placements, Gross Financing, and Grants (IDR billion)

Aset Penempatan Dana
Assets Fund Placements

Pada awal berdirinya BWM di tahun
2017, seluruh porsi aset merupakan
Penempatan Dana dalam bentuk
Deposito Berjangka/Sertifikat
Deposito/Tabungan. Namun dengan
mulai berjalannya pembiayaan yang
dilakukan oleh BWM, pada tahun
2019 porsi aset pada Penempatan
Dana semakin berkurang menjadi
89,31% sedangkan porsi penyaluran
pembiayaan yang ditunjukkan oleh

PYD Bruto Hibah
Gross Financing Grants

Atthe beginning of Islamic MFl in 2017,
all of assets were recorded as Fund
Placement and kept in Time Deposits/
Certificates Deposit/Saving. However,
when Islamic MFI commenced its
financing distribution, in 2019 the
portion Fund Placement decreased to
89.31%, while the portion of financing,
as indicated by the Gross Financing,
decreased to 4.17% of Total Assets.
The amount of Fund Placement in
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nilai PYD Bruto menurun menjadi
4,17%. Nilai Penempatan Dana pada
tahun 2020 adalah sebesar Rp215,28
miliar sedangkan nilai PYD Bruto pada
tahun tersebut adalah Rp10,05 miliar.

2020 was IDR 215.28 billion, while the
amount of Gross Financing was IDR
10.05 billion.

Grafik 24 Persentase Penempatan Dana dan Penyaluran Pinjaman (PYD Bruto) terhadap Aset
Graph 24 Percentage of Fund Placement and Loan Distribution (Gross Financing) to Total Assets
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O 2018 ; 89,42% Gross Financing
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3. Penempatan Dana

BWM memperoleh Hibah sebagai
modal untuk penyaluran pembiayaan
kepada masyarakat. Dana Hibah ini
tidak seluruhnya disalurkan untuk
pembiayaan kepada masyarakat, namun
ada bagian tertentu yang dikelola dalam
bentuk deposito dan dicatat sebagai
penempatan dana, untuk memperolah
pendapatan bagi BWM. Pendapatan
dari penempatan dana dalam bentuk
deposito inilah yang dipergunakan untuk
membiayai operasional BWM sehingga
BWM dapat menerapkanimbal hasilyang
tidak terlalu tinggi kepada masyarakat,
yaitu setara dengan 3% per tahun.

Data tahun 2017 sampai dengan tahun
2020 menunjukkan bahwa secara rata-
rata 97,37% Penempatan Dana adalah
dalam bentuk Deposito Berjangka
sedangkan sisanya sebesar 1,73%
dalam bentuk Tabungan, dan 0,91%
dalam bentuk Sertifikat Deposito.

0 2017 ; 100,00%

3. Fund Placement

Islamic  MFIs obtained donation
or grant as capital for financing.
However, there are certain parts of the
fund that are keep in the time deposits
to obtain income for Islamic MFls. This
portion of fund is recorded as Fund
Placement. Income from the Fund
Placement is further used to finance
Islamic MFIs operations that enable
them to charge low interest rate for its
financing, which is approximately 3%
per annum.

Data from 2017 to 2020 shows that
on average 97.37% of Fund Placement
is in the form of Time Deposits while
the remaining 1.73% is in the form
of Saving, and 0.91% in the form of
Certificate of Deposits.
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Grafik 25  Penempatan Dana (miliar Rupiah)
Graph 25  Fund Placement (IDR billion)

@® 2017 2018 @ 2019 @ 2020

Tabungan Pada Bank
Savings

4. Penyaluran Pembiayaan

Pada awal pembentukan BWM pada
tahun 2017, BWM belum mencatatkan
penyaluran pembiayaan. Penyaluran
pembiayaan mulai dicatat pada tahun
2018. Jenis pembiayaan yang dilakukan
oleh BWM terdiri dari: Piutang Pinjaman
dan Pembiayaan.

Nilai Piutang Pinjaman yang disalurkan
oleh BWM pada tahun 2020 sebesar
Rp0,64 miliar, menurun sebesar 14,07%
dari nilai Piutang Pinjaman pada tahun
2019 sebesar Rp0,74 miliar. Sebagian
besar Piutang Pinjaman merupakan
Pinjaman dengan akad Murabahah.

Pembiayaan yang disalurkan oleh BWM
tercatat menurun sebesar 78,80% dari
Rp0,71 miliar pada tahun 2019 menjadi
Rp0,15 miliar pada tahun 2020.

Piutang/Pembiayaan Lainnya men-
dominasi nilai Pembiayaan yang
disalurkan oleh BWM. Pada tahun
2019 nilai Piutang/Pembiayaan
Lainnya adalah Rp9,84 miliar atau
87,10% dari total PYD BWM tahun 2019
sebesar Rp11,30 miliar. Pada tahun
2020 Piutang/Pembiayaan Lainnya
menurun menjadi Rp9,26 miliar.

Deposito Berjangka Pada Bank
Time Deposits Certificate of Deposits
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Sertifikat Deposito Pada Bank

4. Financing

At the beginning of formation of
Islamic MFI, Islamic MFIs had not
recorded their financing activities in
2017. Financing distribution began
to be recorded in 2018. The types of
financing are Loan Receivables and
Financing.

Loan Receivables disbursed by Islamic
MFlIs in 2020 amounted to IDR 0.64
billion, decreased by 14.07% from IDR
0.74 billion in 2019. Most of the Loan
Receivables is based on Murabahah
agreement.

The amount of Financing channeled by
Islamic MFis was decreased by 78.80%
from IDR 0.71 billion in 2019 to IDR
0.15 billion in 2020.

Largest portion of Financing channeled
by Islamic MFls is Other Receivables/
Financing. In 2019 the amount of Other
Receivables/Financing was IDR 9.84
billion or 87.10% of the total Gross
Financing in 2019 of IDR 11.30 billion.
In 2020, other Receivables/Financing
decreased to IDR 9.26 billion.
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Tabel 05  Penyaluran Pembiayaan
Table 05 Financing

Akun/Account 2017 2018 2019

Piutang/Pinjaman/Financing Receivables 0,00 0,41 0,74 0,64
Piutang Murabahah/iurcbahah Receivables 000 041 074 059
Piutang Salam/Salom Receivables 000 000 000 005
Piutang isishna/istishna Recervables 000 000 000 000
‘Pembiayaan/Financing 000 022 071 015
Pembiayaan Mudharabah/ludharabah Financing 000 02 022 015
Pembiayaan Musyarakah/Vusyarckah Financing 000 000 05 000
,I:;:;z?ﬁg’emblayaanLalnnya/Other ‘Receivables/ 000 a5y 03¢ R N
'PYD Bruto/Gross Financing 000 415 1130 1005

TERSEBAR PADA 19 PROVINSI DARI 34 PROVINSI DI INDONESIA
SPREAD ACROSS 19 PROVINCES FROM 34 PROVINCES IN INDONESIA
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82.461
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NASABAH PEMINJAM
BORROWING CUSTOMERS

TERSEBAR PADA 22 PROVINSI

DARI 34 PROVINSI DI INDONESIA

SPREAD AGROSS 22 PROVINGES
FROM 34 PROVINGES IN INDONESIA

PROVINSI JAWA TENGAH
MOST NUMBER OF MFIS
CENTRAL JAVA PROVINCE
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122 LKM/MFls

1
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BAB Il

PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN MIKRO
OLEH PERUSAHAAN PEMBIAYAAN

CHAPTER Ill DEVELOPMENT OF MICRO FINANCING BY

FINANCING COMPANIES

Pada periode tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020, penyaluran
pembiayaan pada sektor Usaha
Mikro oleh Perusahaan Pembiayaan
mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 17,42% per tahun dari Rp20,39
triliun pada tahun 2016 menjadi
Rp36,51 triliun pada tahun 2020. Porsi
terbesar penyaluran pembiayaan
mikro dilakukan secara konvensional,
rata-rata sebesar 97,90% dari total
pembiayaan mikro, sedangkan sisanya
rata-rata sebesar 2,10% merupakan
pembiayaan dengan menggunakan
prinsip Syariah.

Pembiayaan mikro konvensional pada
tahun 2020 tercatat sebesar Rp35,74
triliun, dengan tingkat pertumbuhan
rata-rata 17,99% per tahun dari
Rp19,46 triliun pada tahun 2016.
Sementara itu, pembiayaan mikro
syariah mengalami pertumbuhan yang
bergejolak. Dari tahun 2016 sampai
dengantahun 2018, pembiayaan mikro
syariah  mengalami  pertumbuhan
hampir tiga kali lipat dari Rp 925,94
miliar pada tahun 2016 menjadi Rp
2,51 triliun pada tahun 2018. Namun,
pada 2020 pembiayaan mikro syariah
turun drastis menjadi Rp0,77 triliun.

During 2016 to 2020 period, the
financing to Micro Enterprises sector
by financing companies experienced
an average growth of 17.42% per
year from IDR 20.39 trillion in 2016
to IDR 36.51 trillion in 2020. The
largest portion of micro financing
was carried out through conventional
scheme, with an average of 97.90%
of total micro finance, while the
remaining 2.10% was financing using
Sharia principles.

The conventional micro financing in
2020 was recorded at IDR 35.74 trillion,
increased from IDR 19.46 trillion in
2016 at average growth rate of 17.99%
per year. Meanwhile, Sharia micro
financing experienced turmoil growth.
From 2016 to 2018 Sharia micro
financing enjoyed almost tripled growth
from IDR 925.94 billion in 2016 to IDR
2.51 trillion in 2018. However, in 2020
Sharia micro financing dramatically
dropped to IDR 0.77 trillion.
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Grafik 26 Pembiayaan Mikro oleh Perusahaan Pembiayaan (miliar Rupiah)
Graph 26 Micro Financing by Financing Companies (IDR billion)
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. Pembiayaan Mikro Konvensional Conventional Micro Financing . Pembiayaan Mikro Syariah ShariaMicro Financing

A. Penyaluran Pembiayan Mikro Berdasarkan Jenis Pembiayaan
Micro Financing by Type of Financing

Berdasarkan jenis pembiayaan,
penyaluran pembiayaan melalui
skema  konvensional terdiri  dari
Pembiayaan Investasi, Pembiayaan
Modal Kerja, Pembiayaan Multi Guna,
dan jenis pembiayaan lain berdasarkan
persetujuan OJK. Sedangkan pe-
nyaluran pembiayaan berdasarkan
prinsip Syariah terbagi atas: Jual Beli
berdasarkan Prinsip Syariah, Investasi
berdasarkan Prinsip Syariah, dan Jasa
berdasarkan Prinsip Syariah.

1.  Penyaluran Pembiayaan Mikro
Konvensional

Dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2020, pembiayaan mikro konvensional
oleh perusahaan pembiayaan di-
dominasi oleh jenis Pembiayaan
Multiguna, dengan porsi rata-rata
sebesar 69,25% dari total pembiayaan
mikro konvensional. Posisi kedua
ditempati oleh Pembiayaan Investasi

Based on the type of financing,
conventional financing consists of
Investment Financing, Working Capital
Financing, Multipurpose Financing, and
Other Financing Based on Financial
Services Authority approval. While the
types of Sharia financing are Sharia
Buying and Selling, Sharia Investment,
and Sharia Services.

1.  Conventional Micro Financing

From 2016 to 2020, conventional micro
finance by finance companies was
dominated by Multipurpose Financing,
with an average share of 69.25% of
total conventional micro finance. The
second largest financing was Investment
Financing, with an average of 27.79%
of total conventional micro financing,
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yaitu rata-rata 27,79% dari total
pembiayaan mikro  konvensional,
dan sisanya rata-rata sebesar 2,96%
merupakan Pembiayaan Modal Kerja.

Pembiayaan Multiguna tumbuh pesat
dari Rp14,54 triliun pada tahun 2016
menjadi Rp22,76 triliun pada tahun
2020 dengan tingkat pertumbuhan
rata-rata 14,29% per  tahun.
Pembiayaan Investasi tumbuh lebih
pesat dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 28,32% dari Rp4,33 triliun
pada tahun 2016 menjadi Rp10,97
triliun pada tahun 2020.

and the remaining 2.96% was Working
Capital Financing.

Multipurpose Financing grew rapidly
from IDR 14.54 trillion in 2016 to IDR
22.76 trillion in 2020 with an average
growth rate of 14.29% per year.
Investment Financing is growing more
rapidly with an average growth of
28.32% from IDR 4.33 trillion in 2016
to IDR 10.97 trillion in 2020.

Grafik 27 Penyaluran Pembiayaan Mikro Konvensional berdasarkan Jenis Pembiayaan (miliar Rupiah)
Graph 27 Conventional Micro Financing by Type of Financing (IDR billion)
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2. Penyaluran Pembiayaan Mikro
Berdasarkan Prinsip Syariah

Secara umum, penyaluran pembiayaan
mikro berdasarkan prinsip Syariah oleh
perusahaan pembiayaan didominasi
oleh jenis pembiayaan Jual Beli Ber-
dasarkan Prinsip Syariah. Jual Beli
Berdasarkan prinsip Syariah tumbuh
rata-rata sebesar 18,03% dari Rp923,56
miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp1,31 trliun pada tahun 2019. Namun
demikian pada tahun 2020 pembiayaan
Jual Beli Berdasarkan Prinsip Syariah
hanya mencatatkan pembiayaan sebesar
Rp582,77 miliar atau turun 55,47%
dibandingkan tahun 2019.

2.  Micro Financing based on
Sharia Principles

In general, within 2016 to 2019, Sharia
micro financing by finance companies
was dominated by the Sharia Buying
and Selling. Buying and Selling based
on Sharia principles grew by an
average of 18.03% from IDR 923.56
billion in 2016 to IDR 1.31 trillion in
2019. However, in 2020, Buying and
Selling financing based on Sharia
Principles only recorded financing
of IDR 582.77 billion or decreased
dramatically by 55.47% compared to
2019.
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Jenis  pembiayaan  mikro  Jasa
Berdasarkan Prinsip Syariah tumbuh
sangat pesat namun fluktuatif dari
Rp2,38 miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp1,59 triliun pada tahun 2018, namun
kemudian turun drastis menjadi
Rp181,72 miliar pada tahun 2020.
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The type of micro financing, namely
Services Based on Sharia Principles,
grew very rapidly yet fluctuated
from IDR 2.38 billion in 2016 to IDR
1.59 trillion in 2018, then dropped
dramatically to IDR 181.72 billion in
2020.

Grafik 28  Penyaluran Pembiayaan Mikro berdasarkan Prinsip Syariah (miliar Rupiah)
Graph 28  Sharia Micro Financing by Type of Financing (IDR billion)
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B. Penyaluran Pembiayan Mikro Berdasarkan Sektor Ekonomi
Micro Financing by Economic Sector

Berdasarkan sektor ekonomi,
penyaluran pembiayaan mikro oleh
perusahaan pembiayaan dapat
digolongkan menjadi: pembiayaan
Sektor Ekonomi Lapangan Usaha dan
Pembiayaan Sektor Ekonomi Bukan
Lapangan Usaha. Dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2020, secara
rata-rata 83,97% dari total pembiayaan
yang disalurkan ke UMKM merupakan
pembiayaan Sektor Ekonomi Lapangan
Usaha sedangkan sisanya rata-
rata sebesar 16,03% merupakan
pembiayaan Sektor Ekonomi Bukan
Lapangan Usaha.

Based on Economic Sector, the micro
financing can be classified into:
financing to Business Fields Economic
Sector and financing to Non-Business
Fields Economic Sector. From 2016 to
2020, largest proportion of total micro
financing was financing in Business
Fields Economic Sector with an average
of 83.97%, while the remaining
16.03% was in the Non-Business Fields
Economic Sector.
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Grafik 29  Penyaluran Pembiayaan Mikro berdasarkan Sektor Ekonomi (miliar Rupiah)
Graph 29  Micro Financing by Economic Sector (IDR billion)

2016

Lapangan Usaha 15.648.59

Business Field Economic Sector

Sektor Ekonomi Bukan Lapangan Usaha

Non-Business Field Economic Sector 4.738,47

2017 2018 2019 2020
23.220,44 31.039,79 34.116,27 34.209,57
4.604,51 5.673,32 7.798,46 2.297,42

1.  Penyaluran Pembiayaan Mikro
pada Sektor Ekonomi Lapangan
Usaha

Dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2020, pembiayaan mikro pada Sektor
Ekonomi Lapangan Usaha tumbuh
rata-rata sebesar 23,06% per tahun dari
Rp15,65 triliun pada tahun 2016 menjadi
Rp34,21 triliun pada tahun 2020. Sektor
ekonomi Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor, merupakan sektor
ekonomi yang paling banyak menerima
penyaluran pembiayaan pada periode
tahun 2016 sampai dengan tahun
2020. Pada tahun 2016 penyaluran
pembiayaan untuk sektor ekonomi
ini tercatat sebesar Rp5,18 triliun dan
tumbuh rata-rata sebesar 28,88% per
tahun menjadi Rp13,40 triliun pada
tahun 2020.

Tabel 06
Table 06

Sektor Ekonomi/Economic Sector

2016

1.  Micro Financing in Business
Fields Economic Sector

During 2016 to 2020, micro financing
in the Business Fields Economic Sector
grew more than doubled (an average
23,06% per year) from IDR 15.65
trillion in 2016 to IDR 34.21 trillion
in 2020. During the period, financing
for Wholesale and Retail; Car and
Motorcycle Repair and Maintenance
Economic Sector was the largest
share of micro financing among
other economic sectors. In 2016, the
financing in this economic sector
was recorded IDR 5.18 trillion and
significantly grew by an average of
28.88% per year to IDR 13.40 trillion
in 2020.

Penyaluran Pembiayaan Mikro pada Sektor Ekonomi Lapangan Usaha (miliar Rupiah)
Micro Financing in Business Fields Economic Sector (IDR billion)

2017 2018 2019

Sektor Ekonomi Lapangan Usaha
Business Fields Economic Sector

15.648,59 23.220,44 31.039,79 34.116,27 34.209,57

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Agriculture, Forestry and Fisheries

1.650,64

2.770,17

2.060,17 2.69797 2.565,17
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Sektor Ekonomi/Economic Sector 2016 2017 2018 2019

Pertambangan dan Penggalian 30440 69072 84500 716,76 587,48
Mining and Quarrying

Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas
dan Udara Dingin

Supply of Electricity, Gas, Steam/Hot Water
and Cold Air

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah
dan Daur Ulang, Pembuangan dan
Pembersihan Limbah dan Sampah
Water Supply, Waste Management and
Recycling, Disposal and Cleaning of Waste
and Litter

34,56 48,26 40,33 46,75 57,94

86,93 71,30 57,37 65,17 68,48

Perdagangan Besar dan Eceran;

Reparasi dan Perawatan Mobil dan

Sepeda Motor 5.181,65 7.752,26 11.540,92 14.007,36 13.401,82
Trading of Wholesale and Retail; Repair

and Maintenance of Cars and Motorcycles

Transportasi dan Pergudangan
Transportation and Warehousing

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan
Makan Minum

Provision of Accommodation and Provision
of Food and Beverage

Informasi dan Komunikasi 100,25 109,34 7813 18800 172,48
Information and Communication

Jasa Keuangan dan Asuransi 158,65 18836 29345 30514 24489
Financial Services and Insurance

Real Estat Real Estate 107,48 166,24 83,88 107,97 112,94

Jasa Profesional, llmiah dan Teknis
Professional, Scientific and Technical Services 234,33 361,38 294,14 38558  4.208,58

Jasa Persewaan dan Sewa Guna Usaha
Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen
Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya
Rental Services and Leasing without Option
Rights, Employment, Travel Agent and
Other Business Support

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib
Government Administration, Defence and
Compulsory Social Security

Jasa Pendidikan Educational Services 202,59 272,93 439,79 453,79 202,19

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Health Services and Social Activities 37337 464,35 201,92 921,76 S

Kesenian, Hiburan dan Rekreasi
Arts, Entertainment and Recreation 9,47 77,53 107,28 83,77 EEE

757,01 803,76  1.077,04 1.081,53 919,84

1.011,32 1.488,25 1.562,99 1.570,84 2.249,81

330,19 433,30 328,25 330,08 162,24
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Sektor Ekonomi/Economic Sector 2016 2017 2018 2019

Jasa Perorangan yang Melayani Rumah
Tangga; Kegiatan yang Menghasilkan
Barang dan Jasa oleh Rumah Tangga
yang Digunakan Sendiri untuk
Memenuhi Kebutuhan

Personal Services Serving Households;
Activities that Produce Goods and Services
by Household Used to Meet Individual
Needs

341,50 263,32 95,34 33,66 7,24

Kegiatan Badan Internasional dan
Badan Ekstra Internasional Lainnya
Activity of the International Agency and
Other Extra International Agency

1,53 0,71 7,72 5,60 0,58

2. Penyaluran Pembiayaan Mikro
pada Sektor Ekonomi Bukan
Lapangan Usaha

Penyaluran pembiayaan pada Sektor
Ekonomi Bukan Lapangan Usaha
terdiri dari Pembiayaan pada sektor
ekonomi Rumah Tangga dan pada
sektor ekonomi Bukan Lapangan Usaha
Lainnya. Pada periode tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 penyaluran
pembiayaan untuk sektor ekonomi
Rumah Tangga tercatat mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 30,72%
per tahun dariRp2,58 triliun pada tahun
2016 menjadi Rp4,98 triliun pada tahun
2019. Namun demikian pada tahun
2020 pembiayaan pada sektor Rumah
Tangga mengalami penurunan sebesar
93,26% dibanding tahun sebelumnya
menjadi Rp335,58 miliar.

Sedangkan penyaluran pembiayaan
untuk sektor ekonomi Bukan Lapangan
Usaha Lainnya mengalami penurunan
dari Rp2,16 triliun pada tahun 2016
menjadi Rp1,96 triliun pada tahun 2020.

2.  Micro Financing in Non-Business
Economic Sector

Micro financing in Non-Business
Economic Sector consist of financing
in Household sector and financing in
Other Non-Business Sector. Financing
in the Household sector grew steadily
during 2016 to 2019 with an average
growth of 30,72% annually from IDR
2.58trillion in 2016 to IDR 4.98 trillion
in 2019. However, in 2020, financing
in the household sector decreased
by 93.26% compared to the previous
year to IDR 335.58 billion.

Meanwhile,  the  distribution  of
financing for the Non Other Business
Fields economic sector decreased
from IDR 2.16 trillion in 2016 to IDR
1.96 trillion in 2020.
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Grafik 30 Penyaluran Pembiayaan Mikro pada Sektor Ekonomi Bukan Lapangan Usaha (miliar Rupiah)
Graph 30  Micro Financing in Non-Business Economic Sector (IDR billion)

Bukan Lapangan Usaha Lainnya
Other Non-business Fields 258,06

2018 2019 2020
3.064,45 4.977,77 335,58
2.608,88 2.820,69 1.961,84

C. Penyaluran Pembiayan Mikro Berdasarkan Lokasi

Micro Financing Based on Location

Berdasarkan lokasi penyaluran
pembiayaan mikro dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2020, rata-rata
85,12% dari penyaluran pembiayaan
mikro masih terkonsentrasi pada wilayah
Indonesia bagian barat (WIBB), dengan
porsi terbesar berada di Provinsi Jawa
Barat. Nilai pembiayaan mikro di WIBB
tumbuh dari Rp17,24 triliun pada tahun
2016 menjadi Rp30,34 triliun pada tahun
2020 atau tumbuh rata-rata sebesar
17,25% per tahun.

Penyaluran  pembiayaan mikro  di
wilayah Indonesia bagian Tengah (WITA)
menempati urutan kedua dengan
porsi rata-rata dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020 sebesar 14,38%. Nilai
pembiayaan di WITA tumbuh dari Rp3,07
triliun pada tahun 2016 menjadi Rp5,96
triliun pada tahun 2020 atau tumbuh rata-
rata sebesar 18,40% per tahun.

Porsi rata-rata penyaluran pembiayaan
mikro di wilayah Indonesia bagian Timur

Based on the location of micro
financing, within 2016 to 2020 an
average of 85,12% of total micro
financing by finance companies was
concentrated in Western Indonesian
Region, with the largest share in West
Java Province. The value of micro
financing in  Western Indonesian
Region doubled during 2016 to 2020
from IDR 17.24 trillion in 2016 to IDR
30.34 trillion in 2020 or increased by
an average of 17.25% per year.

The micro financing in the Central
Indonesian Region ranked second with
an average share of 14.38%. The value
of financing at Central Indonesian
Region grew from IDR 3.07 trillion in
2016 to IDR 5.96 trillion in 2020 or
increase significantly by an average of
18.40% per year.

During 2016 to 2020, the average
share of micro financing in Eastern
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(WIBT) dari tahun 2016 sampai dengan
tahun 2020 adalah sebesar 0,38% dari
total agregat nasional pembiayaan mikro
oleh perusahaan pembiayaan. Namun
demikian penyaluran pembiayaan mikro
diWIBT pada periode 2016 sampaidengan
tahun 2020 menunjukkan pertumbuhan
yang cukup menijanjikan. Penyaluran
pembiayaan mikro di WIBT tumbuh
rata-rata sebesar 31,85% per tahun dari
Rp69,28 miliar pada tahun 2016 menjadi
Rp205,06 miliar pada tahun 2020.

Indonesian Region was 0.38% of total
national aggregate of micro financing
by finance companies. However, during
that period micro financing in Eastern
Indonesian Region showed a promising
prospect. The micro financing in
Eastern Indonesian Region vigorously
grew by an average of 31.85% per year
from IDR 69.28 billion in 2016 to IDR
205.06 billion in 2020.

Grafik 31 Penyaluran Pembiayaan Mikro berdasarkan Wilayah (miliar Rupiah)
Graph 31 Micro Financing Based on Location (IDR billion)
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Pembiayaan mikro konvensional
oleh perusahaan pembiayaan
didominasi oleh:

Conventional micro finance
by finance companies
was dominated by:

Sektor ekonomi yang paling besar
menerima pembiayaan mikro:

Sektor Perdagangan besar dan eceran,
Reparasi dan perawatan mobil

dan sepeda motor

The economic sectors that received
the largest share of micro financing

'l 3 40 TRILIUN RUPIAH
, IDR TRILLION

Penyaluran pembiayaan mikro berdasarkan
prinsip Syariah oleh perusahaan pembiayaan
didominasi oleh jenis pembiayaan

Jual Beli Berdasarkan Prinsip Syariah

Sharia micro financing by finance companies
was dominated by the Sharia Buying
and Selling

0,58

TRILIUN RUPIAH
IDR TRILLION

PEMBIAYAAN MULTIGUNA
MULTIPURPOSE FINANCING

JUMLAH PEMBIAYAAN
MIKRO OLEH PERUSAHAAN
PEMBIAYAAN

MICRO FINANCING BY FINANCING COMPANIES

TRILIUN RUPIAH
IDR TRILLION

Triliun RUPIAH
IDR TRILLION

j .
The Wholesale and retdil trade sector e ‘ - "
Repairs and maintenance of cars
and motorbikes

TRILIUN RUPIAH
IDR TRILLION

30,3

Lokasi paling banyak menerima penyaluran
pembiayaan mikro : Wilayah Indonesia
Bagian Barat

Location that receive the largest share
of micro financing : Western Indonesian Region
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BAB IV

PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN MIKRO
OLEH LEMBAGA KEUANGAN KHUSUS

CHAPTER IV DEVELOPMENT OF MICRO FINANCING BY
SPECIFIC FINANCIAL INSTITUTIONS

A. Perkembangan Pembiayaan Mikro oleh Pegadaian
Development of Micro Financing by Pegadaian

Pembiayaan mikro konvensional di-
salurkan oleh Pegadaian melalui
program Kreasi sedangkan pembiayaan
mikro berdasarkan prinsip Syariah
disalurkan melalui program Arrum.

Pada periode tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020, pembiayaan mikro
Pegadaian secara konvensional melalui
Program Kreasi dan berdasarkan
prinsip Syariah melalui Program Arrum
tumbuh pesat. Hal ini ditunjukkan oleh
total pinjaman yang disalurkan selama
periode tahun buku (omzet) maupun
nilai sisa pinjaman yang belum dilunasi
pada posisi per akhir tahun buku
(outstanding pembiayaan).

Omzet Program Kreasi tumbuh secara
signifikan rata-rata sebesar 58,17% per
tahun dari Rp1,66 triliun pada tahun
2016 menjadi Rp3,18 triliun pada
tahun 2020. Outstanding pembiayaan
pada akhir tahun 2020 adalah sebesar
Rp3,19 triliun tumbuh rata-rata sebesar
55,75% dari Rp1,41 triliun pada akhir
tahun 2016. Jumlah rekening pengguna
Program Kreasi juga menunjukkan
pertumbuhan yang sangat signifikan
dari 86.000 rekening pada tahun 2016
melonjak menjadi 218.730 rekening
pada tahun 2020.

Conventional micro financing is
channeled by Pegadaian through the
Kreasi program while micro-financing
based on Sharia principlesis channeled
through the Arrum program.

During 2016 to 2020, Pegadaian
conventional micro financing through
the Kreasi Program as well as Sharia
micro finance through the Arrum
Program grew rapidly. This rapid
grew was indicated by the total loans
disbursed during the financial year
period (turnover) and the remaining
outstanding loan value at the end
of the financial year (outstanding
financing).

The turnover of the Kreasi Program
grewsignificantly by an average growth
rate of 58.17% per year from IDR 1.66
trillion in 2016 to IDR 3.18 trillion in
2020. Outstanding financing at the
end of 2020 was IDR 3.19 trillion, grew
by an average of 55.75% from IDR 1.41
trillion at the end of 2016. The number
of accounts for the Kreasi Program
also showed a very significant growth
from 86,000 accounts in 2016 surging
to 218,730 accounts in 2020.
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Grafik 32 Omzet, Outstanding Pembiayaan (miliar Rupiah) dan Jumlah Rekening Program Kreasi Pegadaian
Graph 32 Turnover, Outstanding Financing (billion Rupiah) and Number of Accounts for the Kreasi Program of Pegadaian
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Omzet Program Arrum tumbuh secara
signifikan rata-rata sebesar 70,85%
per tahun dari Rp536,11 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp1,39 triliun pada
tahun 2020. Outstanding pembiayaan
pada akhir tahun 2020 adalah sebesar
Rp1,44 triliun tumbuh rata-rata sebesar
70,85% dari Rp386,42 miliar pada akhir
tahun 2016. Jumlah rekening pengguna
Program Arrum juga menunjukkan
pertumbuhan yang sangat signifikan
dari 26.000 rekening pada tahun 2016
melonjak menjadi 104.748 rekening
pada tahun 2020.

The Arrum Program turnover grew
significantly by an average of 70.85%
annualy from IDR 536.11 billion in
2016 to IDR 1.39 trillion in 2020.
Outstanding financing at the end of
2020 was IDR 1.44 trillion, grew by an
average of 70.85% from IDR 386.42
billion at the end of 2016. The number
of Arrum Program user accounts also
showed a very significant growth from
26,000 accounts in 2016 surging to
104,748 accounts in 2020.

Grafik 33 Omazet, Outstanding Pembiayaan (miliar Rupiah) dan Jumlah Rekening Program Arrum Pegadaian
Graph 33 Turnover, Outstanding Financing (billion Rupiah) and Number of Accounts for the Arrum Program of Pegadaian
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B. Perkembangan Pembiayaan Mikro oleh PNM
Development of Micro Financing by PNM

Pada periode tahun 2017 sampai
dengan tahun 2020, penyaluran
pembiayaan oleh PNM melalui ULaMM
mengalami  peningkatan rata-rata
sebesar 19,14% per tahun dari Rp4,21
triliun pada tahun 2017 menjadi Rp6,98
triliun pada tahun 2020. Penyaluran
pinjaman melalui program Mekaar
mengalami pertumbuhan rata-rata
sebesar 84,38% per tahun dari Rp2,75
triliun pada tahun 2017 menjadi
Rp15,69 triliun pada tahun 2020. Salah
satu faktor pendukung pertumbuhan
ini adalah bertambahnya kantor
cabang PNM di berbagai provinsi.

During 2017 to 2020, PNM micro
financing through ULaMM experienced
a steady growth with an average of
19.14% per year from IDR 4.21 trillion
in 2017 to IDR 6.98 trillion in 2020.
On the other hand, financing through
the Mekaar program experienced a
very rapid growth with an average of
84.38% per year from IDR 2.75 trillion
in 2017 to IDR 15.69 trillion in 2020.
One of the factors supporting this
growth was primarily the increasing
number of PNM branch offices in
various provinces.

Grafik 34 Penyaluran Pinjaman Mikro oleh PNM (miliar Rupiah)

Graph 34~ PNM Micro Financing (IDR billion)
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Pembiayaan ULaMM
ULaMM Financing

Sektor yang paling banyak menerima
penyaluran  pembiayaan  melalui
ULaMM adalah sektor Perdagangan,
Hotel, dan Restoran dengan nilai
pembiayaan sebesar Rp4,85 triliun
pada tahun 2020 atau 68,46% dari
total penyaluran pembiayaan ULaMM
pada tahun tersebut. Penyaluran

Pembiayaan Mekaar
Mekaar Financing

In 2020 Trade, Hotel and Restarurat
sector was the leading sector that
received financing through ULaMM
with a financing value of IDR 4.85
trillion or 68.46% of the total ULaMM
financing disbursement in that year.
Financing for this sector slightly
increased by 0.23% from the previous
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pembiayaan pada sektor Industri ini
mengalami peningkatan sebesar 0,23%
dari tahun sebelumnya senilai Rp4,84
triliun.  Perkembangan penyaluran
pembiayaan ULaMM  berdasarkan
sektor adalah sebagai berikut:

Tabel 07
Table 07

Sektor Ekonomi/Economic Sector

year valued of IDR 4.84 trillion. The
development
disbursement by sector is as follows:

of ULaMM financing

Pembiayaan ULaMM berdasarkan Sektor (miliar Rupiah)
Micro ULaMM Financing based on Business Sector (IDR billion)

2018

Industri Pengolahan Processing Industry

Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan
Finance, Real Estate and Company Services

Pengangkutan dan Komunikasi
Transportation and Communication

Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan
Agriculture, Farm, Forestry and Fishery
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The economic sectors that received the largest share

of ULaMM Program financing: Trade, Hotel
and Restarurat sector
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BABV

PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN MIKRO
OLEH PERUSAHAAN MODAL VENTURA

CHAPTER V DEVELOPMENT OF MICRO FINANCING BY

VENTURE CAPITAL COMPANY

A. Pembiayaan UMKM oleh Perusahaan Modal Ventura

Berdasarkan Kategori Usaha

Development of Micro Financing by Venture Capital Company by

Business Category

Pada tahun 2020 Perusahaan Modal
Ventura menyalurkan pembiayaan
kepada UMKM sebesar Rp9,94 triliun
dimana proporsi pembiayaan khusus
skala mikro mencapai Rp5,62 triliun
atau dengan porsi 56,49% dari total
pembiayaan kepada UMKM.

In 2020, Venture Capital Companies
channeled  financing to  MSMEs
amounting to IDR 9.94 trillion, where
the proportion of special micro-scale
financing reached IDR 5.62 trillion
or 56.49% of the total financing to
MSMEs.

Grafik 35  Pembiayaan UMKM oleh Perusahaan Modal Ventura Berdasarkan Kategori Usaha (miliar Rupiah)
Graph 35  Financing of MSMEs by Venture Capital Companies by Business Category (IDR billion)

O 17.31% >>1.702,93

Usaha Kecil/Small

26,20% >> 2.604,52

Usaha Menengah/Medium

56,49% >> 5.615,93

Usaha Mikro/Micro

B. Pembiayaan Mikro berdasarkan Kegiatan Usaha
Micro Financing based on Business Activities

Sementara itu, pembiayaan mikro
yang disalurkan berdasarkan jenis

Microfinancing disbursed based on
type of business activity was dominated
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kegiatan usaha didominasi oleh
Pembiayaan Usaha Produktif dengan
nilai pembiayaan mencapai Rp5,09
triliun atau dengan porsi 90,62% diikuti
oleh Pembiayaan Berdasarkan Prinsip
Bagi Hasil dengan porsi 9,31%, serta
Penyertaan Saham dengan porsi 0,07%.

Statistik Pembiayaan Mikro 2020/Micro Finance Statistics 2020

by productive business financing with
a financing value of IDR 5.09 trillion
or 90.62% of total microfinancing
followed by Profit Sharing Principle
Financing with a portion of 9.31%, and
Equity Participation with a portion
0.07%.

Grafik 36 Pembiayaan Mikro berdasarkan Kegiatan Usaha (miliar Rupiah)
Graph 36 Micro Financing based on Business Activities (IDR billion)

O 9.31% >> 522,88

Pembiayaan Berdasarkan Bagi Hasil
Profit/Revenue Sharing (Nett)

0,07% >> 3,81
Penyertaan Saham
Equity Participation

@ 90,62% >> 5.089,24
Pembiayaan Usaha Produktif
Productive Business Financing

C. Pembiayaan Mikro berdasarkan Wilayah

Micro Financing based on Region

Bila dilihat berdasarkan wilayah, maka
pembiayaan mikro oleh perusahaan
modal ventura didominasi pembiayaan
di wilayah Indonesia Bagian Barat
(WIBB) nilai pembiayaan pembiayaan
sebesar Rp5,62 triliun atau dengan
porsi  93,95%, diikuti oleh Wilayah
IndonesiaBagian Tengah (WITA)dengan
porsi 5,88% dan Wilayah Indoensia
Bagian Timur (WIBT) dengan porsi
sebesar 0,17%. Saat ini belum terdapat
pembiayaan mikro yang disalurkan ke
luar Indonesia.

When viewed by region, microfinance
by venture capital companies is
dominated by financing in the
Western part of Indonesia (WIBB) with
financing value of IDR 5.62 trillion or a
portion of 93.95%, followed by Central
Indonesia Region (WITA) with a portion
of 5.88% and the Eastern Indonesian
Region (WIBT) with a portion of 0.17%.
Currently, there is no microfinance
channeled outside Indonesia.
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Grafik 37  Pembiayaan Mikro berdasarkan Wilayah (miliar Rupiah)
Graph 37 Micro Financing based on Region (IDR billion)

5.276,31

"""""""""""" 33014
9,48 0,00
WIBB WITA WIBT Di Luar Indonesia
Western Indonesia Central Indonesia Eastern Indonesia Qutside Indonesia
Region Region Region

D. Penyaluran Pembiayaan Mikro berdasarkan Sektor Ekonomi
Micro Financing distribution based on Economic Sector

Terdapat 3 sektor utama terbesar
dari pembiayaan modal ventura
berdasarkan sektor ekonomi yaitu
sektor Perdagangan Besar dan Eceran,
Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor dengan pembiayaan
sebesar Rp4,08 triliun atau dengan
proporsi 72,59%, selanjutnya diikuti
sektor Aktivitas Keuangandan Asuransi
dengan pembiayaan mencapai Rp1,04
triliun dengan porsi 18,47%, dan sektor
Rumah Tangga dengan porsi 3,60%
atau Rp0,20 triliun.

There are 3 (three) biggest main
sectors of venture capital financing
based on the economic sector,
namely the Wholesale and Retail
Trade, Car and Motorcycle Repair and
Maintenance sectors with a financing
of IDR 4.08 trillion or a proportion
of 72.59%, followed by the Financial
and Insurance Activities sector with
financing reaching IDR 1.04 trillion
with a portion of 18.47%, and the
Household sector with a portion of
3.60% or IDR 0.20 trillion.

Tabel 08  Pembiayaan ULaMM berdasarkan Sektor (miliar Rupiah)
Table 08 Micro ULaMM Financing based on Business Sector (IDR billion)

Sektor Ekonomi/Economic Sector

Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan Agriculture, Forestry,and Fishery 147,49
‘Pertambangan Dan Penggalian Vining and Quarrying 114
\ndustri Pengolahan Processing Industry 52,63
‘Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas Dan Udara Dingn .

Procurement of electricity, gas, steam/hot water and cold air
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Sektor Ekonomi/Economic Sector

Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, Pengelolaan Dan Daur Ulang Sampah, Dan
Aktivitas Remedias

Water Management, Wastewater Management, Waste Management And Recycling, And ey
Remediation Activities

Konstruksi Construction 2,64
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan Sepeda Motor 4.076 34
Trading of Wholesale and Retail; Repair and Maintenance of Cars and Motorcycles T
Pengangkutan Dan Pergudangan Transportation and Warehousing 5,06
Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum 803
Provision of Accommodation and Provision of Food and Beverage !
Informasi dan Komunikasi /nformation and Communication 0,45
Aktivitas Keuangan Dan Asuransi Financial Services and Insurance 1.037,51
Real Estat Real Estate 1,01
Aktivitas Profesional, Ilmiah Dan Teknis Professional, Scientific and Technical Services 0,04
Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen

Perjalanan Dan Penunjang Usaha Lainnya 722
Rental Services and Leasing without Option Rights, Employment, Travel Agent and Other '
Business Support

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan Dan Jaminan Sosial Wajib 213
Government Administration, Defence and Compulsory Social Security '
Pendidikan Education 0,54
Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial 145
Human Health Activities And Social Activities !
Kesenian, Hiburan Dan Rekreasi Arts, Entertainment and Recreation 0,15
Aktivitas Jasa Lainnya Other Service Activities 61,97
Aktivitas Rumah Tangga Sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas Yang Menghasilkan Barang

Dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang Digunakan Untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri 002
Household Activities as an Employer; Activities that produce goods and services by !
households that are used to meet their own needs

Aktivitas Badan Internasional Dan Badan Ekstra Internasional Lainnya i
Activities of International Bodies and Other International Extraordinary Agencies

Rumah Tangga Household 202,08
Bukan Lapangan Usaha Lainnya Not Other Business Fields 7,40



JUMLAH PEMBIAYAAN
MIKRO OLEH PERUSAHAAN
MODAL VENTURA

MICRO FINANCING BY VENTURE CAPITAL COMPANY

RS NSRRI Sy W A W

TRILIUN RUPIAH

IDR TRILLION
Jumlah Pembiayaan Usaha Produktif
Total Productive Business Financing

Sektor ekonomi yang paling besar
menerima pembiayaan mikro:

Sektor Perdagangan besar dan eceran,
Reparasi dan perawatan mobil

dan sepeda motor

Triliun RUPIAH
IDR TRILLION

The economic sectors that received

the largest share of micro financing:

The Wholesale and retail trade sector
Repairs and maintenance of cars

and motorbikes

4 0 TRILIUN RUPIAH
7 IDR TRILLION

Lokasi paling banyak menerima
penyaluran pembiayaan mikro :
Wilayah Indonesia Bagian Barat

5 6 IBII?LIT%I;IL?II;]FI’\IIAH Location that receive the largest share
y of micro financing .

Western Indonesian Region
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Lampiran
Appendix

Lampiran 01 Jumlah Pelaku LKM
Appendix 01 Number of MFls

Uraian/Description 2016 2017 2018 2019
Koperasi Konvensional/Conventional Cooperatives 98 132 101 100 105
Koperas|syanah/Shar/aCoopemnves14 .............. 29 .............. 59 .............. 74 .............. 79
PT Konvens|onaI/Convent/on a/L/m/ted[_/ab/// tchmpanyw 19 .............. 22 .............. 29 .............. 42 |
PT s ya r|a h/5hanaum/ted L/ab///zyCompany .......................................... R R 1 .................. 1 .................. 1 o]
jumlah/Total ............................................................................................ 1 29 ............ 1 80 ............ 1 83 ............ 2 04 ............ 2 27 |

Lampiran 02 Sebaran LKM
Appendix 02 MFls Distribution

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019

Aceh/Aceh - - 1 2 2
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Lampiran 04 Jumlah Aset LKM, Pinjaman Yang Diberikan, Penempatan Dana

Appendix 04 Total Assets, Gross Financing, Placement Fund

Provinsi/Province 2016

2017

Jumlah Aset/Total Assets

2018

2019

2020

uoyjig ¥aryerdny Jeiin

Aceh/Aceh - - 6,29 30,9 42,53
Banten/Banten ..................................................................................... Ny—
Bengku|u/Bengku/u ............................................................................ o e N—— J
DlYogyakartalspeaameglonOfyogyakarm ............................... o on i - J
Jamblljambl ........................................................................................... e e e o o J
JawaBarat/WesUava ....................................................................... 1 .68'79 ..... 1 .89’87 ...;.42,57 .....:;30'95 S J
JawaTengah/Centhava .............................................................. 1 .31 P 1 .72161 .....266,1 ; ...;78'83 e J
JawaTlmur/Easuam ......................................................................... N v o 1 .24'43 s J
Ka“mantanSelatan/SOUthKahmanmn ............................................................. o J
Ka“man tanTengah/ Centm/ Kallmanmn ..................................... e e v o Jio J
Ka“mantanTlmur/EGStKahmantan .............................................. o e o v v J
Lampung/mmpung ............................................................................ T e J
Ma|Uku/MGIUku .................................................................................... o e o e o J
NusaTenggaraBarat/WestNusaTenggam ............................... o N S . oo J
Papua/Papua ........................................................................................ e e o o o J
Rlau/Rlau ................................................................................................ e o o ses ve J
Sulawes'Barat/WestSu/aweSI ......................................................... e o e s Vi J
Su|aweSISelatan/somhsu/awes, .................................................. e o e e s J
SumatraBarat/WEStsumatm ......................................................... e e P e oo J
Sumatraselata n/SOUthsumatm ........................................................................ o J
SumatraUtara/Northsumatm ....................................................... e 5 e e i J
Jumlah/TOtaI .................................................................................... .3..61'22 .....‘.‘.46'75 .....7..48'34 106998 i J
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Lampiran 04 Jumlah Aset LKM, Pinjaman Yang Diberikan, Penempatan Dana
Appendix 04 Total Assets, Gross Financing, Placement Fund

Provinsi/Province

2016

2017

2018

2019

Pinjaman Yang Diberikan (Bruto)/Gross Financing

Aceh/Aceh - - 1,92 10,10 18,43
Banten/Banten ..................................................................................... o oo o e o
Bengkmu/Bengku/u ............................................................................ P T N oo o J
Dl Yogyaka rta/gpeaa/Reglonof Yogyakarm ............................... e o S i oo J
Jamblljambl ........................................................................................... o e o o o J
JawaBarathesUava ....................................................................... 1 .43’09 ..... 1 .61’78 ..... 1 .69,1 ; ....236’04 s J
JawaTengah/Centhava ................................................................ N 1 .08153 ..... 1 .59’27 ....524'96 S J
JawaTlmur/Easuava ......................................................................... e o e e o J
Ka“man tanSelatan/SOUthKahmanmn ............................................................. i J
Ka“man tanTengah/ Centm/ Kallmanmn ..................................... e P e s o J
Ka“mantanTlmur/EastKa/Imantan .............................................. e e e o o J
Lampung/Lampung ............................................................................ P e o - oo J
Ma|Uku/MGIUku .................................................................................... e e e i ois J
NusaTenggaraBarat/WestNusaTenggam ............................... e P v o o J
Papualpapua ........................................................................................ e e e oo jyu J
Rlau/Rlau ................................................................................................ e e e o s J
Su|aweSIBaratlwestsu/aweSI ......................................................... o o v iy oo J
Su|aweSISelatan/somhsu/awes, .................................................. e e e o oo J
SumatraBarat/WEStsumatm ......................................................... o a v g iy J
Sumatraselata n/soumsumatm ........................................................................ Vo J
SumatraUtara/Northsumatm ....................................................... o o e e Jas J
Jumlahn_ota’ .................................................................................... .2..65'82 .....:;30'18 .....‘.1.57'82 61 .y J
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Lampiran 04 Jumlah Aset LKM, Pinjaman Yang Diberikan, Penempatan Dana

Appendix 04 Total Assets, Gross Financing, Placement Fund

Provinsi/Province 2016

2017

2018

Penempatan Dana/Placement Fund

2019

2020

uoyjig ¥aryerdny Jeiin

Aceh/Aceh - - 435 21,87 26,65
Banten/Banten ..................................................................................... e RN N o oo
Bengku|u/Bengku/u ............................................................................ o P e . o J
DlYogyakartalspeaameglonOfyogyakarm ............................... o e e - o J
Jamblljambl ........................................................................................... e e e o o J
JawaBarat/WesUava ......................................................................... e R J
JawaTengah/Centhava ................................................................ NS i e 1 .33'97 o J
JawaTlmur/Easuam ......................................................................... o o PR oo J
Ka“mantanSelatan/SOUthKahmanmn ............................................................. - J
Ka“man tanTengah/ Centm/ Kallmanmn ..................................... e v o i g J
Ka“mantanTlmur/EGStKahmantan .............................................. o e o vo o J
Lampung/mmpung ............................................................................ o v v o o J
Ma|Uku/MGIUku .................................................................................... o e o iy o J
NusaTenggaraBarat/WestNusaTenggam ............................... e e S oo . J
Papua/Papua ........................................................................................ e e o voe o J
Rlau/Rlau ................................................................................................ e o o S o J
Sulawes'Barat/WestSu/aweSI ......................................................... e v e i o J
Su|aweSISelatan/somhsu/awes, .................................................. e o e o roe J
SumatraBarat/WEStsumatm ......................................................... e o o vos o J
Sumatraselata n/SOUthsumatm ........................................................................ o J
SumatraUtara/Northsumatm ....................................................... e N e ioo i J
Jumlah/TOtaI ....................................................................................... s aron 241 - .....3..74'02 o J
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Lampiran 05 Jumlah Liabilitas, Tabungan dan Simpanan, Pinjaman/Pendanaan Yang Diterima
Appendix 05 Total Liabilities, Savings and Deposits, Loan/Financing

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019 pEwlirl)
Liabilitas
Liabilities

Aceh/Aceh - - 0,49 1,21 1,93

Banten/Banten ............................................................................ P
Bengkmu/Bengku/u ................................................................... - o o o "
D| Yogyaka rta/gpec,a/Reg,onof Yogyakma ...................... _ o o o g
Jamb,/jamb, .................................................................................. : _ _ _ C
JawaBarat/Westjam ................................................................ B
JawaTengah/@nthava ....................................................... e
JawaT,mur/Easum ................................................................ - e R
Ka“man tanSEIatan/soumKahmanmn ............................... C
Ka“mantanTengah/centm/mhmanmn ............................ _ o - - .
Ka“mantanT,mur/EastKa/,ma,,m,, ..................................... _ _ _ _ T
Lampung/mmpung ................................................................... R
Ma|Uku/Ma/Uku ........................................................................... _ _ _ -  E—
NusaTenggaraBarat/WestNusaTenggam ...................... - - - - C
papua/papua ............................................................................... _ _ : _ C
R,au/R,au ....................................................................................... _ _ _ - T
5u|awes,Barat/West Su /awes, ................................................ _ o - - v
5u|awes,Se|atan/50uth5U/awes, ......................................... _ _ _ - C
SumatraBarat/Westgumam ................................................ _ o o o C
Sumatra s e|ata n /Soumsum atm .......................................... C
SumatraUtaraworthsumam .............................................. _ - - - C

Jumlah/Total 198,50 242,50 306,98 420,01 463,13
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Miliar Rupiah//DR Billion

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019

Tabungan dan Simpanan Pinjaman/Pendanaan Yang Diterima

Savings and Deposits Loan/Financing

0,00 1,76 4,96 9,30 8,02 - - - - -
s s - ............ 1 08 ............ 2 28 ............ 137 ............ 5 '42 ................... ................... - ................... _ ................... _ ................... o]
e s _ ................... _ ................... _ ................... ............ O ’00 ................... ................... _ ................... _ ................... _ ................... o]
e s 10 503 ....... 12 196 ....... 11606 ....... 16638 ....... 165'06 ............ 5 58 ............ 7 61 ............. 7 19 ............ 8 00 ............ 6,00

0,00 ]
- 0,07 0,19 0,50 0,91 - 0,01 - 0,16 0,22
- - - - 0,00 - - - - -

- - - - 0,00 - - - - -
e . 11 ............. . 13 ............ : 11 ............. . 22 ............ . 34 ................... — s s - R g
e e e — - . oo ................... o o e - .
e s s — - T . OO ................... — s s - R g
e R . 10 ............ . 10 ............ . 04 ............ . 04 ................... o o o - .
e — — — - T . OO ................... s — s - . 00
e R . 75 ............ . 85 ............ : 52 ............ . 65 ................... R : 03 ............ . 02 ................... - 2
A . .. ... . OO ................................................................................................... g
e R . 04 ............ . 04 ............ . 05 ............ . 08 ................... e e e - .
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Lampiran 06 Jumlah Dana Syirkah Temporer, Mudharabah, Musyarakah
Appendix 06 Total Temporary Syirkah Funds, Mudharabah, Musyarakah

Provinsi/Province

Aceh/Aceh

2016

2017

2018

2019

2020

Dana Syirkah Temporer

Temporary Syirkah Funds

0,00 0,00 4,00 23,26 31,81
.......................... o o o o oo
.......................... oo o o o ce
.......................... o o o o oo
.......................... oo Do iy iy oo
.......................... oo o e e oie
.......................... o .......54'16 .......97,96 .....{08'38 .....'.1.13'42
.......................... iy . - i oo
.......................... oo oo iy oo oo
.......................... o o o o Sos
.......................... oo oo iy oo oo
.......................... o o o o Sos
.......................... iy Sos iy, oo oo
.......................... o o o o Sos
.......................... oo oo iy oo oo
.......................... o o o o oo
.......................... oo oo iy iy oo
.......................... o o o o oo
.......................... iy o o o oo
.......................... o o o o Sos
.......................... iy iy iy iy oo
.......................... P .......63'44 .....{16'32 .....{46'45 .....{60'51
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Miliar Rupiah//DR Billion

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019

Mudharabah Musyarakah

Mudharabah Musyarakah
0,00 0,00 400 2326 31,81 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

29
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Lampiran 07 Jumlah Ekuitas, Modal, Hibah, Cadangan
Appendix 07 Total Equities, Capital, Grants, Reserves

Provinsi/Province

Aceh/Aceh

uoljjig ¥ajyerdny Jemin

2016 2017 2018 2019 REwiird)
Ekuitas
Equities
0,00 0,00 1,80 6,48 8,79

.......................... o .......24’63 .......45'14 .......48,11 o

.......................... o o e 500 e 1
.......................... vo o 1 " 1 Cen - |
.......................... iy von von . 4'30’
.......................... g .......49’39 .......98,26 .....{29’85 128,69’
.......................... e .......46'64 .......67’20 .....{23'49 - 1
.......................... o wos .......82,96 11 o 154,64.
.......................... iy von vo 000 e 1
.......................... vo " . o 0’97’
.......................... iy von von - - 1
.......................... Sos o o o 12’07’
.......................... iy von von poa 4'29’
.......................... T
.......................... iy von vo . 4'32’
.......................... o von oo - 8’57’
.......................... iy i iy ora 0’14’
.......................... o von o » fe 1
.......................... iy iy Son oo 5’90’
.......................... o von vo 000 o 1
.......................... iy o . 65 43 1
113'42 .....{40'81 .....3..25'03 .....5..03'52 o 1
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Lampiran 07 Jumlah Ekuitas, Modal, Hibah, Cadangan
Appendix 07 Total Equities, Capital, Grants, Reserves

Z

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019 pEwlird) i:;

g

=l

Modal Q\é‘

Capital S

Aceh/Aceh 0,00 0,00 2,53 3,53 4,53 %
Banten/Bamen ..................................................................................... e R |
Bengku|u/Be,,gku/u ............................................................................ S S S o o |
DIYogyakarta/spemmeg/onOfyogyakarm ............................... S e e - o |
Jamb,/jamb, ........................................................................................... S e o - o |
JawaBarat/WeSUava ......................................................................... e |
JawaTengahlcenthava ................................................................ e G |
JawaT,mur/Eastjava ......................................................................... S e A |
Ka|,mantan5e|atan/50uthKa/,mantan ........................................ U s e - - |
Ka“mantanTengah/centm/mhmanmn ..................................... s e e o o |
Ka“mantanT,mur/EastKa/,ma,,m,, .............................................. U S e - o |
Lampung/mmpung ............................................................................ S e o - o |
Ma|Uku/Ma/Uku .................................................................................... S S e - o |
NusaTenggaraBarat/WEStNusaTenggam ............................... e S o - o |
papua/papua ........................................................................................ o S o - o |
R,au/R,au ................................................................................................ e S e - - |
5u|awes|Barat/Westgu/aweS, ......................................................... S e e - - |
5u|awe5,Se|atan/gouthgu/awes, ................................................... s S o - o |
SumatraBarat/Westgumatm ......................................................... s o S o - |
Sumatra5e|atan/50uthgumatm ................................................... S S S - o |
SumatraUtaraworthsumam ....................................................... s S s - e |

Jumlah/Total 113,23 124,73 180,46 225,19 316,69
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Lampiran 07 Jumlah Ekuitas, Modal, Hibah, Cadangan
Appendix 07 Total Equities, Capital, Grants, Reserves

Provinsi/Province

Aceh/Aceh

2016

2017

2018

2019

2020

uoljjig ¥ajyerdny Jemin

0,00 0,00 0,00 4,23 4,25

.......................... o i o .......12'74 1299

.......................... iy g o s 1’47’
.......................... o - 1 g .......14'74 14,74’
.......................... oo Do iy st 425 )
.......................... e e .......27,97 .......36'40 40,34’
.......................... - oo .......25,49 .......55'63 s011 |
.......................... iy - .......34,05 .......63'82 63,84’
.......................... oo oo iy iy 225 ]
.......................... o o i o 0,18’
.......................... oo oo iy st 425 )
.......................... o i iy o 5’19’
.......................... iy Sos iy, o 425 )
.......................... o o o ot 125 )
.......................... oo oo iy ot 425 )
.......................... o o o o 8’49’
.......................... oo iy . o o1 |
.......................... o o - o 4,28’
.......................... iy Yo o oo 4,93 )
.......................... o o o o 125 )
.......................... iy oo iy e 4,46’
.......................... - .......18'37 .....1..11'11 .....2..38'08 253,83 ]
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Lampiran 07 Jumlah Ekuitas, Modal, Hibah, Cadangan
Appendix 07 Total Equities, Capital, Grants, Reserves

z

Provinsi/Province 2016 2017 2018 2019 Rwlriy i:;

g

T

Cadangan s

Reserves 2

Aceh/Aceh 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 %
Banten/Bamen ..................................................................................... S s s o o |
Bengkmu/Bengku/u ............................................................................ P e e - o |
D|Yogyakarta/gpeaa/Reg,onofyogyakarm ............................... s e S - - |
Jamb|/jgmb/ ........................................................................................... S S S - - |
JawaBarat/WeSUava ......................................................................... N o S o o |
JawaTengahlcentham ................................................................ e (A |
JawaTlmur/Easuava ......................................................................... S s P - o |
Ka||mantan5e|atan/50uth/(a/,mantan ........................................ S S s - o |
Ka||mantanTengah/Cemm/Ka/,mgnmn ..................................... s S s - o |
Ka||mantanTmur/fast/(g/,mgnmn .............................................. S S S - o |
Lampung/mmpung ............................................................................ s . e o o |
Ma|Uku/Ma/Uku .................................................................................... S S S - - |
NusaTenggaraBaratlwesmusarenggam ............................... e N S - - |
papua/papua ........................................................................................ S S S - - |
R.au/R,au ................................................................................................ s s S - o |
5u|awes|Barat/West_gu/awes, ......................................................... S N S - - |
5u|awes.5e|atan/50umgu/awes, ................................................... S S s - - |
5umatraBarat/We5t5umam ......................................................... S S e - - |
Sumatra5e|atan/50uth5umatm ................................................... s S S - o |
5umatraUtara/Normgumatm ....................................................... S S s - - |

Jumlah/Total 18,44 20,37 26,06 3490 52,38
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Lampiran 08 Laba Rugi Tahun Berjalan, Pendapatan Operasional, Beban Operasional
Appendix 08 Profit/Loss, Operating Income, Operating Expenses

Provinsi/Province

Aceh/Aceh

2016

2017

2018

2019

2020

Laba Rugi Tahun Berjalan

Profit/Loss

000 000 -072 -055 1,29
.......................... o - o o o
.......................... - - o o -
.......................... - - " - -
.......................... - - - - -
.......................... - o o - e
.......................... o " o - o
.......................... - o o v .
.......................... - - - - o
.......................... - o . - -
.......................... - - - - -
.......................... o o o o o
.......................... - - - - -
.......................... o - - - o
.......................... - - - . -
.......................... - - - - o
.......................... - - o - -
.......................... - - - - .
.......................... - - gy - o
.......................... - - - - -
.......................... - o o o o
.......................... o oo .......15'10 .......14'95 o
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Miliar Rupiah//DR Billion

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019

Pendapatan Operasional Beban Operasional

Operating Income Operating Expenses

0,71 0,78 15,08 16,75 30,48 0,49 0,51 12,46 14,77 26,17
0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21
0,00 0,07 0,14 0,27 0,48 0,00 0,01 0,02 0,07 0,19

0,00 0,10 0,14 0,02 0,02 0,00 0,07 0,16 0,01 0,02
0,00 0,00 0,00 0,31 0,21 0,00 0,00 0,00 0,18 0,19
0,00 0,71 0,40 0,65 0,71 0,00 0,41 0,40 0,52 0,65
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Lampiran 09 Laporan Posisi Keuangan LKM Koperasi Konvensional
Appendix 09 Financial Position of Conventional Cooperative MFls

Akun/Account 2016 2017 2018 2019
Kas/Cash 3,86 4,84 10,20 6,03 7,03
‘Penempatan Dana/fund Placement. 513 1127 1353 1169 1988
‘a. TabunganPadaBankisaving 503 98 1098 98 1672
'b. Deposito Berjangka Pada BankiDeposits 010 141 254 182 208
"¢ Sertifikat Deposito Pada Bank/Certificate of Deposit S - 002 002 108
Pinjaman Yang Diberikan/Financing Loans: - 2815 5413 5802 6784 7017
‘a. KepadaMasyarakat/Commumity 2871 5691 6019 7046 7847
'b. KepadaLKM Lain/Other wFs © 004 011 026 002
(Penyisihan Penghapusan Pinjamany/(Allowance for Loan)  (056)  (282)  (228) (287) (833)
" Aset Tetap Dan Inventaris (ATIY(Fixed Assets and inventory) 407 648 699 764 863
(Akumulasi Penyusutan ATIV(Accumulated Depreciation)  (064)  (132) (152 (191)  (283)
Asetlain-lain/OthersAssets 007 054 124 129 146
Jumlah Aset/Total Assets 4064 7593 8846 92,60 104,35
Utang Yang Harus Segera Dibayar/immediate Debt Paid 024 050 613 194 188
‘simpanan/Deposits. 1364 3265 3657 3980 5011
‘a. Tabunganssavings 1225 2326 2628 2621 3461
'b. Deposito/Deposits 139 939 1030 1358 1549
“Pinjaman Yang Diterima/Received Loans 166 1154 1364 1258 11,11
Liabilitas Lain-Lain/Others Liabilities . 497 110 073 120 237
Jumlah Liabilitas/Total Liabilities 2052 4579 57,07 5551 6546
‘ModalEquities 095 38 682 809 986
‘a. simpanan Pokok/Principal Savings 054 127 221 275 291
'b. SimpananWajib/Compulsory Savings 040 256 461 534 695
‘Wbah/Grant 732 1442 11,64 1140 1469
‘Cadangan/Reserves 836 957 1023 1409 1649

Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan/Time Results of Operations
Current Year

uoyig ¥aryerdny Jeiin
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Lampiran 10 Laporan Kinerja Keuangan LKM Koperasi Konvensional
Appendix 10 Financial Performance of Conventional Cooperative MFIs

<

Akun/Account 2016 2017 2018 2019 §

S

A. Pendapatan Operasional/Operational Revenue 0_3\"

""""" Pendapatan Bunga/interest Reverve 705 1172 1267 1501 1764

""""" Pendapatan Operasional Lainnya/Other Operational Revernue 075 132 1,79 168 190 o
" Jumlah Pendapatan Operasional/Total Operational Revenue 7,80 1304 1446 1669 19,54
'B. Beban Operasional/Operational Expense . S ‘. N
" Beban Bungasinterest Expense . 079 249 301 266 309

Beban Penyisihan Penghapusan Pinjaman/Allowance for
Elimination Loan

Beban Penyusutan ATI/Fixed Asset and Inventory
Depreciation Expense

Beban Tenaga Kerja/Labor Expense 1,91 3,93 4,96 5,35 7,32
* Beban Operasional Lainnya/Other Operational Expense 108 218 172 220 305
Jumlah Beban Operasional/Total Operational Expense 440 1077 159 1307 2164
C. sisa Hasil Usaha Operasional/perational Profit (Loss) 340 226 287 362 (210)
D. Pendapatan Non Operasional/Non Operational Revenue 022 018 005 008 022
€. Beban Non Operasional/Non Operationdl Expense 011 010 021 018 025

F. Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak/Profit (Loss) Before
Income Tax

H. Sisa Hasil Usaha Tahun Berjalan/Profit (Loss) After
Income Tax
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Lampiran 11 Laporan Posisi Keuangan LKM Koperasi Syariah
Appendix 11 Financial Position of ShariaCooperative MFls

Akun/Account 2016 2017 2018 2019

Kas/Cash 1,82 3,34 571 9,61 14,41

uoyig ¥aryerdny Jeiin

Piutang/Financing Receivables

a. Piutang Murabahah/Murabahah Receivables 2543 3557 6421 101,88 11892
b. (Margin Murabahah Ditangguhkan)/Unearned Murabahah  (4,95)  (7,39) (13,52) (23,38) (30,12)
“cPiutang Salam/Salam Receivables - - - - 005
d. Piutang Istishna¥/stinha Receivables - - -
e. (Margin Istishna' Ditangguhkan)/Unearned Istinha - - -
‘Pembiayaan/Financing: 815 1246 1566 1993 21,94
“a. Pembiayaan Mudharabah/Mudharabah Financing 262 58 574 637 394

(Penyisihan Penghapusan Pembiayaan)/Accumulated For Bad
Debts Financing

Aset ljarah/ljarah Assets 8,37 7,01 3,22 0,35 0,37
 Aset Tetap Dan Inventaris (ATI)/Fixed assets and Inventories - 437 485 1204 1584 17,65
(Akumulasi Penyusutany/Accumulated Depreciation  (194)  (190)  (403)  (546)  (7,05)
AsetLain-Lain/Others Assets 391 538 982 1442 1508
Jumlah Aset/Total Assets 8280 113,80 271,95 441,20 46143
Utang Yang Harus Segera Dibayar//mmediate Debt Paid 025 064 097 089 079
‘Tabungan Wadiah/Wadiah Savings 1818 2408 31,16 5195 5283
‘Utang Salam/Salom Debt - -

Jumlah Liabilitas/Total Liabilities 23,82 28,39 38,03 64,53 62,35 |
‘Mudharabah/Mudharabah 4864 6263 112,22 122,53 128,60
‘a.Kurang dari setahun/Less than ayear 3397 4544 8942 100,97 106,15
b. Paling sedikit setahun/At feast one year 1467 1719 2280 2156 2244
Musyarakah/Musyarakah 066 081 010 067 010

a. Kurang dari setahun/Less than a year - 0,10 0,10 0,30 0,10




Otoritas Jasa Keuangan/Financial Services Authority

<

Akun/Account 2016 2017 2018 2019 g

g

Hibah/Grant 0,59 3,94 99,47 226,68 239,14 Qé—
Cadangan/Reserves 2,50 3,56 5,52 7,71 13,99 §

uolliig

Jumlah Liabilitas, Dana Syirkah Temporer, dan Ekuitas/Tota/
Liabilites, Syirkah Temporer Funds, and Equities 82,80 11380 271,95

Lampiran 12 Laporan Kinerja Keuangan LKM Koperasi Syariah
Appendix 12 Financial Performance of Sharia Cooperative MFls

<

Akun/Account 2016 2017 2018 2019 o

C

xe)

A. Pendapatan Operasional/Operational Revenue n_:;f
""""" Pendapatan Margin Murabahah/Murabahah Margin Revenue 559 7,40 7,80 1698 1617
""""" Pendapatan Salam/Salam Revenve - - . S
" Pendapatan Margin Istishnalistishna Margin Revenue . S N N
" bendapatan forah/jorah Revenue 271 461 386 457 368
'""'"Eﬁ;&gﬁﬁiﬁﬁgi'ﬁ;'s'ii'ML&H&F&A&A?M&&A&F&A&}{Fr};ﬁé """"""""" 127 188 168 20c SR

Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah/Musyarakah Profit
Sharing Revenue

Pendapatan Operasional Lainnya/Other Operational
Revenue

B. Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil/Rights for Profit Sharing
Third Party

C. Pendapatan Operasional Setelah Distribusi Bagi Hasil/
Operational Revenue after Profit Sharing Distribution

D. Beban Operasional/Operational Expense 0 0
* Beban Bonus Wadiah/Wadiah Bonus Expense 126 143 091 158 153
© BebanTenagaKerja/labor Bxpense 289 567 708 1416 1564
© Beban Penyusutan/Depreciation Expense 047 068 070 15 173

Beban Penyisihan Penghapusan Pembiayaan/Allowance for
Financing Elimination

Beban Operasional Lainnya/Other Operational Expense 3,54 418 5,57 13,17 12,47
~ Jumlah Beban Operasional/Total Operational Expense 894 1256 1537 3422 3823
*E. Sisa Hasil Usaha Operasional/Operational Profit (Loss) 126 243 241 406 (117)
" Pendapatan Non Operasional/Non Operational Revenue 006 003 004 074 188
" Beban Non Operasional/Non Operational Expense 010 015 025 119 085
. Sisa Hasi Usaha Sebelum PajakiProfit (Loss) Before lncome Tax 1,23 231 221 362 (014)
" Taksiran Pajak Penghasilan/income Tax Estimation 007 012 012 013 011

109
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Lampiran 13 Laporan Posisi Keuangan LKM PT Konvensional
Appendix 13 Financial Position of Conventional Limited Liability Company MFls

Akun/Account 2016 2017 2018 2019
Kas/Cash 423 1053 10,11 18,33 11,29
‘Penempatan Danafund Placement. . 2817 4345 7309 6691 121,93
‘a. TabunganPadaBankisaving 2613 3371 6283 5448 11382
'b. Deposito Berjangka Pada BankiDeposits 154 974 1002 1232 811
"¢, Sertifikat Deposito Pada Bank/Certificate of Deposit 050 - o024 om1 -
Pinjaman Yang Diberikan/Financing Loans: 8737 18145 25733 35249 42556
'a. KepadaMasyarakat/Communmity 10104 20803 28469 37617 47815
'b. KepadaLKM Lain/Other wFs S - S
(Penyisihan Penghapusan Pinjamany/(Allowance for Loan)  (13,67) (2659) (27,36) (2367) (52559)
" Aset Tetap Dan Inventaris (ATI)(Fixed Assets and Inventory) 1408 2485 2990 5199 6510
(Akumulasi Penyusutan ATIV(Accumulated Depreciation)  (609) (1315) (1405) (3095) (2386)
“Asetlain-lain/OthersAssets 726 99 2527 5070 3030
Jumlah Aset/Total Assets 13502 257,02 381,64 509,48 630,32
Utang Yang Harus Segera Dibayar/immediate Debt Paid 155 118 580 347 1501
‘simpanan/eposits. 7637 15411 18330 25503 29696
‘a. Tabungan/savings 4237 973 12492 16366 20401
'b. Deposito/Deposits 3400 5675 5839 9138 9295
‘Pinjaman Yang Diterima/Received Loans . 405 916 1068 1377 817
Liabilitas Lain-Lain/Others Liabilities 123 387 11,60 2649 1326
Jumlah Liabilitas/Total Liabilities 8320 16832 211,38 29877 333,39
‘Modalquities 7332 10861 15661 19798 28481
'a. simpanan Pokok/Principal Savings - 7240 10851 17295 21731 28425
'b. SimpananWajib/Compulsory Savings 1 092 011 (1635 (1933) 057
‘Wbah/Grant o S
‘CadanganiResenves | 077 724 1031 1309 21,90
‘a. CadanganUmum/Generdl Reserves 076 414 791 999 1827
'b. Cadangan Tujuan/Spesific Reserves 000 311 240 311 363
‘saldo Laba/(RugRetained Profit (loss)  (2226) @717) 334  (036) (978

a. Saldo Laba/(Rugi) Awal Tahun/Retained Profit (Loss)
Beginning Of The Year
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Lampiran 14 Laporan Kinerja Keuangan LKM PT Konvensional
Appendix 14 Financial Performance of Conventional Limited Liability Company MFls

<

Akun/Account 2016 2017 2018 2019 §

S

A. Pendapatan Operasional/Operational Revenue 0_3\"

""""" Pendapatan Bunga/interest Revenue 2519 4780 6860 9784 11999

""""" Pendapatan Operasional Lainnya/Other Operational Revenue 422 682 1596 1067 2693 ©
" Jumlah Pendapatan Operasional/Total Operational Revenue 29,41 5462 8465 10851 14693
'B. Beban Operasional/Operational Expense . S ‘. N
" Beban Bungainterest Expense 771 1037 1257 1781 1783

Beban Penyisihan Penghapusan Pinjaman/Allowance for
Elimination Loan

Beban Penyusutan ATI/Fixed Asset and Inventory
Depreciation Expense

Beban Tenaga Kerja/Labor Expense 9,99 22,36 36,73 49,75 70,30
~ Beban Operasional Lainnya/Other Operational Expense 556 11,35 1283 1850 2593
Jumlah Beban Operasional/Total Operational Expense 2693 4937 7419 99,83 146,62
C. Sisa Hasil Usaha Operasional/Operational Profit (Loss) 248 525 1046 868 031
D. Pendapatan Non Operasional/Non Operational Revenue 066 244 462 959 1003
“E. Beban Non Operasional/Non Operational Expense 086 233 289 842 566
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Lampiran 15 Laporan Posisi Keuangan LKM PT Syariah
Appendix 15 Financial Position of Sharia Limited Liability Company MFls

Akun/Account 2016 2017 2018 2019
Kas/Cash N/A N/A 0,06 0,19 0,17
Penempatan Dana/Fund Placements N/A N/A 4,35 17,97 22,68

a. Tabungan Pada Bank/Savings

Piutang/Financing Receivables

a. Piutang Murabahah/Murabohah Receivables | NA - NA 183 961 1662
b. (Margin Murabahah Ditangguhkan)/Unearned Murabahah NA - N/A (024)  (181)  (344)
“cPiutang Salam/Salam Receivables | A ONA -
d. Piutang Istishna/stinha Receivables | NA - ONA -
e. (Margin Istishnd' Ditangguhkan)/Unearned Istinha | NA ONA -
‘Pembiayaan/Financing: NA - N/A 008 027 1,02
“a. Pembiayaan Mudharabah/Mudharabah Financing | NA - NA 007 027 102 |

(Penyisihan Penghapusan Pembiayaan)/Accumulated For Bad
Debts Financing

Aset ljarah/ljarah Assets N/A N/A - - -
 Aset Tetap Dan Inventaris (ATIY/Fixed assets and Inventories | A NA - 000 002
(Akumulasi Penyusutany/Accumulated Depreciation | A NA - (000 (0,01)
Asetlain-Lain/Others Assets | NA N/A 020 040 042
Jumlah Aset/Total Assets NA  N/A 629 2670 3827
Utang Yang Harus Segera Dibayar//mmedite Debt Paid | NA N/A 000 023 041
‘Tabungan Wadiah/Wadich Savings | NA NA 049 073 1,51

Utang Salam/Salam Debt

Jumlah Liabilitas/Total Liabilities N/A N/A 0,49 1,20 1,92 |
‘Mudharabah/Mudharabah N/A - N/A 400 2326 3181
‘a.Kurang dari setahun/Less than a year | N/A N/A 400 2326 -
b, Paling sedikit setahur/At feast one year | NA ONA - T
Musyarakah/Musyarakah NA ONA -
‘a. Kurang dari setahun/Less than a year | NA ONA -

b. Paling sedikit setahun/At least one year

b. Tambahan Modal disetor/Deposit Required N/A N/A - - -

Hibah/Grant N/A N/A - - -
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Akun/Account 2016 2017 2018 2019

Cadangan/Reserves N/A N/A - - -

uolliig ¥al/yerdny el

Lampiran 16 Laporan Kinerja Keuangan LKM PT Syariah
Appendix 16 Financial Performance of Sharia Limited Liability Company MFIs

<
Akun/Account 2016 2017 2018 2019 ‘-‘;;
s
A. Pendapatan Operasional/Operational Revenue “:\?-
.......................................................................................................................................................................................................... 5
Pendapatan Margin Murabahah/Murabahah Margin Revenue N/A N/A 0,05 1,02 2,44 ?;
Pendapatan Salam/Salam Revenue N/A N/A - - §
Pendapatan Margin Istishna/lstishna Margin Revenue N/A N/A - -
Pendapatan ljarah/ljarah Revenue N/A N/A 0,01 0,03
Pendgpatan Bagi Hasil Mudharabah/Mudharabah Profit N/A N/A 0,00 0,02 0,09
Sharing Revenue
Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah/Musyarakah Profit
. N/A N/A - -
Sharing Revenue
Pendapatan Operasional Lainnya/Other Operational Revenue N/A N/A 0,08 0,41 1,27
Jumlah Pendapatan Operasional/Total Operational Revenue N/A N/A 0,13 1,46 3,83
B. Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil/Rights for Profit Sharing Third Party N/A N/A 0,00 0,14 0,54

C. Pendapatan Operasional Setelah Distribusi Bagi Hasil/
Operational Revenue after Profit Sharing Distribution

D. Beban Operasional/Operational Expense - -
" Beban Bonus Wadiah/Wadiah Bonus Expense | NAL NA ‘. N
" BebanTenagaKefa/labor Bxpense | NA L NA 057 109 1,50
" BebanPenyusutan/Depreciation Expense | NA NA 002 004 005
Eegacpgﬂy;hztpeghapusaPembayaa/A//wf """""" va o oos B
" Beban Operasional Lainnya/Other Operational Expense | NA  NA 023 058 099
~ jumlah Beban Operasional/Total Operational Expense NA  NA 081 178 254
*E. Sisa Hasil Usaha Operasional/Operational Profit (Loss) N/A  N/A (0,69) (046) 075
" Pendapatan Non Operasional/Non Operational Revenue | NA NA 000 004 054
" Beban Non Operasional/Non Operational Expense | NA NA 004 013 001
F. Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak/Profit (Loss) Before Income Tax~~ N/A N/A (072)  (056) 129
~ Taksiran Pajak Penghasilan/income Tax Estimation | NALONA . ‘. N
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DAFTARISTILAH

GLOSSARY

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Lembaga Keuangan Mikro
(LKM)

lembaga keuangan yang khusus didirikan
untuk memberikan jasa pengembangan
usaha dan pemberdayaan masyarakat,
baik melalui pinjaman atau pembiayaan
dalam usaha skala mikro kepada
anggota dan masyarakat, pengelolaan
simpanan, maupun pemberian jasa
konsultasi pengembangan usaha yang
tidak semata-mata mencari keuntungan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Bank Wakaf Mikro (BWM)

LKM Syariah yang didirikan atas izin
OJK dan bertujuan menyediakan akses
permodalan atau pembiayaan bagi
masyarakat kecil, khususnya masyarakat
disekitar pesantren, yang belum memiliki
akses pada lembaga keuangan formal

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

PT Permodalan Nasional
Madani (Persero) (PNM)

perusahaan yang didirikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia untuk Pendirian Perusahaan
Perseroan (Persero) dalam rangka
Pengembangan Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Perseroan Terbatas (PT)

Perseroan Terbatas adalah suatu badan
hukum untuk menjalankan usaha yang
memiliki modal terdiri dari saham-
saham, yang pemiliknya memiliki bagian
sebanyak saham yang dimilikinya.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Micro Finance Institutions

financial institution specifically established
to provide business development and
society empowerment services, either
through loans or financing in micro-scale
businesses to members and the society,
saving management, as well as providing
business development consulting services
that are not solely for profit

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Islamic Micro Finance
Institution (Islamic MFI)

a Sharia MFI that was established with the
Financial Services Authority license and
aims to provide access to capital or finance
for small people -especially the community
around Islamic boarding schools- who do not
have access to formal financial institutions

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

PT Permodalan Nasional
Madani (Persero) (PNM)

a company established under the Republic
of Indonesia Government Regulation
Number 38 of 1999 concerning State
Capital Participation of the Republic of
Indonesia for the Establishment of Limited
Companies (Ltd) in the framework of the
Development of Cooperatives, Small and
Medium Enterprises

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Limited Company

A limited liability company is a legal entity
to conduct a business that has capital
consisting of shares, whose owners own as
many shares as they own.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pinjaman/Pembiayaan
yang Diberikan (PYD)

pemberian pinjaman/pembiayaan oleh LKM

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Penempatan Dana
simpanan LKM pada bank

simpanan LKM pada bank

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pinjaman

penyediaan dana oleh LKM kepada
masyarakat yang harus dikembalikan
sesuai dengan yang diperjanjikan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pembiayaan

penyediaan dana oleh LKM kepada
masyarakat yang harus dikembalikan
sesuai dengan yang diperjanjikan dengan
prinsip Syariah.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Simpanan

dana yang dipercayakan oleh masyarakat
kepada LKM dalam bentuk tabungan dan/
atau deposito berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pinjaman Yang Diterima

dana yang diterima LKM dari pihak lain
dengan kewajiban pembayaran kembali
sesuai dengan persyaratan perjanjian
pinjaman yang jatuh temponya lebih dari
1 (satu) tahun dan tidak termasuk dalam
Utang Yang Harus Segera Dibayar.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pendanaan Yang Diterima

seluruh bentuk pendanaan yang diterima
LKM Syariah dari pihak ketiga, dengan
kewajiban pembayaran kembali dalam waktu
lebih dari 1 (satu) tahun dan tidak termasuk
dalam Utang Yang Harus Segera Dibayar.
Yang termasuk dalam akun ini antara
lain pendanaan dengan akad lain selain
akad Mudharabah dan akad Musyarakah,
seperti akad gordh atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah serta
disetujui oleh OJK, dan modal penyertaan.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Gross Financing

loans/financing by MFIs

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Fund Placement MFis deposit
in bank

MFI deposits in banks

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

provision of funds to the public which must
be returned to the MFl in accordance with
the agreement.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Financing

provision of funds to the public which
must be returned to MFIs in accordance
to pre agreed agreement based on Sharia
principles.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Savings

funds entrusted to the MFls in the form of
savings and/or deposits based on a saving/
fund deposit agreement.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Loans Received

funds received by MFIs from third parties,
with repayment obligations of more than
one year and not included in Immediate
Debt Paid.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Funding Received

all forms of funding received by Sharia
MFls from third parties, with repayment
obligations of more than one year and not
included in Immediate Debt Paid. Included
in this account are funding with contracts
other than Mudharabah and Musyarakah
contracts, such as qordh contracts or other
contracts that do not conflict with sharia
principles and are approved by the OJK,
and investment capital.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

sejumlah uang atau barang modal yang
dapat dinilai dengan uang yang diterima
dari pihak lain yang bersifat hibah dan
tidak mengikat.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Piutang Murabahah

tagihan LKM Syariah kepada nasabah
dalam transaksi murabahah.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Murabahah

perjanjian jual-beli antara LKM dengan
nasabah. LKM  membeli  barang
yang diperlukan nasabah kemudian
menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan
ditambah dengan margin keuntungan
yang disepakati antara LKM dan nasabah.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Piutang Salam

tagihan LKM Syariah kepada pemasok
dalam transaksi salam.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Piutang Istishna’

tagihan LKM Syariah kepada nasabah
dalam transaksi istishna'.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Istishna’

akad pembiayaan untuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan kriteria
dan persyaratan tertentu yang disepakati
antara pemesan (pembeli, mustashni’) dan
penjual (pembuat, shani) dengan harga
yang disepakati bersama oleh para pihak.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pembiayaan Mudharabah

seluruh  pembiayaan dengan akad
mudharabah pada pihak ketiga.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Akad Mudharabah

akad kerjasama suatu usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama
(shahibul maal) menyediakan seluruh
modal, sedangkan  pihak  kedua
(mudharib) bertindak selaku pengelola
dan keuntungan dibagi sesuai dengan
kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

an amount of money or capital goods that
can be valued with money received from
other parties as gifts and are not binding.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Murabahah Receivables

Sharia MFls receivables to customers in
murabahah transactions.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Murabahah

buying and selling agreement between the
MFI and the customer. The MFI buys the
goods needed by the customer and then
sells it to the customer at the cost plus the
profit margin agreed between the MFI and
the customer.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Salam Receivables

Sharia MFIs receivables to suppliers in
salam transactions.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Istishna’ Receivables

Sharia MFIs receivables to customers in
istishna’ transactions.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Istishna’

a financing contract of certain goods with
predetermined criteria  and conditions
between buyer (mustashni’) and seller
(manufacturer, shani’) at a mutually agreed
upon price.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Mudharabah Financing

all ~ financing under a mudharabah
agreement with a third party.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Mudharabah

an agreement made between the owner of
the capital (shahibul mal) and the manager
(mudharib), for a business determined by
the owner of the capital where the profit-
sharing ratio is agreed upon in advance.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Pembiayaan Musyarakah

seluruh  pembiayaan dengan akad
musyarakah pada pihak ketiga

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Akad Musyarakah

akad kerjasama dimana para
pemilik modal (mitra musyarakah)
menggabungkan modal untuk melakukan
usaha secara bersama dalam suatu
kemitraan, dengan nisbah pembagian
hasil sesuai dengan kesepakatan
sedangkan kerugian ditanggung sesuai
dengan proporsi kontribusi modal.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Piutang/Pembiayaan Lainnya

piutang/pembiayaan yang menggunakan
akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah serta disetujui
oleh OJK.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Persediaan

seluruh aset yang diperoleh dengan
tujuan dijual kembali dengan akad
Murabahah, Salam, aset Isthisna’ dan/
atau aset ljarah yang telah selesai/
tersedia tetapi belum diserahkan oleh
LKM Syariah kepada nasabah, aset ljarah
yang telah selesai penggunaannya dan
dikembalikan kepada LKM Syariah.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Aset ljarah

seluruh nilai aset yang diperoleh LKM
Syariah yang disewakan kepada nasabah
baik dengan atau tanpa adanya opsi (/jarah
Muntahiyah Bittamlik) untuk memindahkan
kepemilikan dari LKM Syariah kepada
penyewa pada saat tertentu.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Tabungan Wadiah

tabungan milik pihak ketiga berdasarkan
prinsip wadiah.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

akad yang terjadi antara dua pihak,
dimana pihak pertama menitipkan suatu
barang kepada pihak kedua.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Musyarakah Financing

all ~ financing under a musyarakah
agreement with a third party.

Musyarakah

an agreement between two or more owners
of capital (musyarakah partners) to pool
their capital in a particular business, with
a profit-sharing ratio in accordance with
the agreement, while losses are borne in
accordance with the proportion of capital
contributions..

Other Receivables/Financing

receivables/financing based on any other
contracts that are not contrary to sharia
principles and approved by the FSA.

Inventory

all assets acquired for the purpose of being
resold based in the Murabahah agreement
and/or Salam agreement, Isthisna ‘assets
and/or ljarah assets that have been
completed/available but have not been
handed over by the Sharia MFI to the
customer, and/or ljarah assets that have
been used and returned to the Sharia MFls.

ljarah assets

value of the assets obtained by the Sharia
MFIs which is leased to the customer either
with or without an option to transfer
ownership of the Sharia MFI to the lessee
(liarah Muntahiyah Bittamlik) at a certain
time.

Wadiah Savings

savings belong to third parties based on the
wadiah principle.

Wadiah

an agreement between two parties, where
the first party entrusts certain item to the
second party.
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Utang Salam Salam payable

kewajiban LKM Syariah yang harus Sharia MFI obligations that must be settled
diselesaikan dalam bentuk penyerahan by delivering of goods (not payment in
barang (bukan pembayaran dalam cash) at a later date. Salam payable arises
bentuk uang tunai) dikemudian hari because the customer has paid for the
kepada nasabah. Utang salam timbul ordered salam assets at the beginning of
karena nasabah telah membayar aset the contract.

salam yang dipesan di awal akad.

© © ¢ 0 00 0000000000000 0000000000000 0000000000000 000000000000 0000000000000 00

Utang Istishna’ Istishna’s Debt

seluruh kewajiban kepada pemasok. sharia MFIs debt to suppliers.

Dana Syirkah Temporer Temporary Syirkah Fund

dana yang diterima sebagai investasi funds received as investments from
dengan jangka waktu tertentu dari individu individuals and other parties using the
dan pihak lainnya, baik jangka pendek Mudharabah and Musyarakah contracts
(kurang dari setahun) maupun jangka with a certain period of contract terms (can
panjang (paling sedikit setahun), dengan be less or at least a year). Sharia MFI has
menggunakan akad Mudharabah dan akad the right to manage and invest these funds
Musyarakah. LKM Syariah mempunyai hak and share the return of investments to the
untuk mengelola dan menginvestasikan investors based on an agreement.

dana tersebut dengan pembagian hasil
investasi berdasarkan kesepakatan.

© © ¢ 0 00 0000000000000 0000000000000 0000000000000 000000000000 0000000000000 00

Disclaimer/Disclaimer

OJK telah berupaya memastikan kualitas
data pada publikasi ini. Namun demikian, OJK
tidak bertanggung jawab dalam hal terdapat
ketidakakuratan atau ketidaklengkapan dalam
penyajian data pada publikasiini dan OJK tidak akan
bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan
dari penggunaan data pada publikasi ini.

|11

While FSA endeavours to ensure the quality of this
publication, Indonesia FSA does not accept any
responsibility for the inaccuracy or incompleteness
of material included in this publication, and will not
be liable for any loss or damage arising out of any use
of, or reliance on this publication.
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